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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض




 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha Y Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a ا َ
 Kasrah I i ا َ
 ḍammah U u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ Ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau Au a dan u وَ 
 
Contoh : 
ْيفَ    kaifa : ك 
 haula : ھ ْىلَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 ... ا|ََ ي...
Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas 
 ي





Dammah dan wau U u dan garis di 
atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ًَ ي  ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ ْاأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ ْانف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 
ة  ً ْك  al-hikmah :        ا ْنح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 




6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ ي  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai’un :ش 




Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 




yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 















Nama  : Asrini 
Nim  : 10900117019 
Judul  : Studi Komparatif Hisab Kontemporer Ephemeris dan Algoritma 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui data apa saja yang 
digunakan dalam hisab kontemporer awal bulan Qamariyah secara manual 
berdasarkan ephemeris dan aplikasi berbasis algoritma (2) mengetahui bagaimana 
penentuan awal bulan dengan metode hisab kontemporer secara manual 
berdasarkan data ephimeris dan aplikasi berbasis algoritma.  
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan (library research) 
dengan  deskriptif  kualitatif, namun tidak berfokus pada penelitian pustaka murni, 
dimana metode untuk menggambarkan serta menganalisis hasil penelitian 
berdasarkan data-data  atas teori dan fakta yang ditemukan untuk menjawab 
masalah. Objek dalam penelitian ini mengacu pada bagaimana perbandingan 
antara data-data yang diperlukan dalam penentuan awal bulan Qamariyah 
berdasarkan metode ephemeris dan aplikasi berbasis algoritma. Dalam menjawab 
permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan multidisipliner, 
pendekatan syar‟i yaitu pendekatan yang menganalisis permasalahan dengan 
menitikberatkan pada aspek hukum islam, khususnya berpedomana pada Al-
Qur‟an dan Hadis. Pendekatan astronomis yaitu pendekatan yang digunakan 
sebagai alat bantu dalam mengkaji secara mendalam objek penelitian, sehingga 
akan didapatkan hasil yang komprehensif. Dalam menganalisis data, penulis 
menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer yang diperolah dari 
berbagai literature seperti buku, jurnal, dan skripsi yang erat kaitannya dengan 
pokok permasalahan dan sumber data sekunder yakni buku-buku penunjang yang 
tidak termasuk dalam rujukan utama seperti kamus asrtonomi, tafsir dan buku 
pedoman lainnya. 
Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa terdapat perbedaan data 
yang disajikan dalam penentuan awal bulan menggunakan kedua metode tersebut. 
Dengan menggunakan metode perhitungan manual, akan diperoleh data Deklinasi 
matahari dan bulan, sudut waktu pada saat matahari terbenam dan bulan, sudut 
matahari dan bulan, nilai kulminasi matahari, tinggi nyata hilal, koreksi-koreksi 
seperti parallax, kerendahan ufuk, semi diameter dan tinggi lihat hilal  atau 
refraksi, kemudian nilai azimuth matahari dan bulan, posisi hilal, lama hilal diatas 
ufuk, dan waktu terbenamnya hilal. Sedangkan jika menggunakan metode 
perhitungan dengan aplikasi akan dihasilkan data hilal berupa ijtima’, sunset, 
moonset, right ascension bulan dan matahari, longitude bulan dan matahari, 
altitude bulan dan matahari, deklinasi bulan dan matahari, latitude bulan dan 
matahari, azimuth bulan dan matahari, elongation, phase angel, crescent width, 
illumination, relative altitude, relative azimuth, magnitude, semi diameter bulan, 
horizontal parallax, dan distance. Perbedaan nilai dari data yang disajikan oleh 
kedua metode tersebut cukup signifikan dikarenakan perbedaan pandangan dan 
satuan serta perhitungan yang berbeda. Namun, hal demikian dapat diabaikan 
karena perbedaannya hanya berkisar satu derajat. Hal ini membuktikan bahwa 
kedua metode yang digunakan memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, 
terbukti dengan adanya beberapa data yang dihasilkan pada metode ephemeris 
namun tidak dihasilkan apabila menggunakan aplikasi berbasis algoritma. 
Hisab kontemporer berdasarkan ephemeris dan software berbasis 
algoritma merupakan alternatif modern dalam penentuan awal bulan Qamariah 
dengan pengaplikasian software yang terbilang mudah dan tidak memerlukan 
langkah yang rumit, berbeda dengan metode berdasarkan data ephemeris yang 
dalam hal ini menggunakan perhitungan manual dengan bantuan calculator 
scientific. Olehnya itu, penulis berharap agar kedepan mampu mengkaji lebih 






A. Latar Belakang Masalah 
 Penentuan awal  bulan Qamariyah
1
 erat kaitannya dengan penentuan hari 
besar islam seperti bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah, hal demikian 
merupakan bagian yang sangat penting bagi umat Islam. Dalam praktiknya, 
penentuan awal bulan kerap kali terjadi perbedaan pandangan dikalangan ulama 
sampai ormas besar di Indonesia. Seperti yang kita ketahui, penafsiran para ulama 
terhadap hadis-hadis Nabi tentang rukyat mulai hangat diperbicangkan. Dalam 
penetapan awal  bulan Qamariyah, pergantian waktu untuk setiap bulannya di 
mulai pada sesaat setelah matahari terbenam. Sementara untuk penanggalan 
miladiah  di mulai pada pukul 00.00 untuk bisa dikatakan masuk bulan baru.
2
 
Olehnya itu, selisih waktu untuk jam hijriyah dan masehi adalah 6 jam yang telah 
berlaku paten dan mutlak di seluruh dunia.
3
 
 Adapun perbedaan visibilitas
4
 hilal menurut dua ormas besar di Indonesia 
menjadi salah satu faktor munculnya perbedaan dalam penentuan untuk memasuki 
awal bulan. Dalam penentuan awal Bulan Qamariyah, pandangan NU cenderung 
mencontoh Rasulullah saw. beserta sahabatnya dan mengikuti aliran empat 
mazhab. Dalam hal ini harus melihat hilal secara langsung sebagai bukti 
                                                 
1
Qamariyah adalah sistem penanggalan yang didasarkan pada peredaran  bulan 
mengelilingi matahari. Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak , h. 67. 
2
Alimuddin, Ilmu Falak II (Cet I; Makassar: Alauddin University Pers, 2014), h.95. 
3
E. daermawan Abdullah, Jam Hijriyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Islam (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), h. 138. 
4
Keadaan dapat dilihat.  
2 
 
Masuknya awal bulan baru yang biasa disebut dengan rukyatul hilal bil fi’li 
dan hanya menjadikan hisab sebagai alat bantu bukan penentu utama masuknya 
awal   bulan.
5
  
Sementara itu, pendekatan Astronomis yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah bahwa, hilal merupakan bulan sabit kecil yang nampak beberapa 
saat setelah ijtima’
6
. Inilah yang kemudian dijadikan kriteria visibilitas hilal oleh 
Muhammadiyah yang biasa disebut dengan wujudulul hilal, yaitu: 
1. Telah terjadi ijtima’ (konjungsi) 
2. Ijtima’ (konjungsi) terjadi sebelum matahari terbenam 
3. Pada saat terbenamnya matahari, piringan atas bulan berada diatas ufuk 
(bulan baru telah muncul) 
Apabila kriteria tersebut tidak terpenuhi, dijelaskan dalam hadis Muslim 
tentang masuknya awal bulan yaitu sebagai berikut: 
  إذ رأيتموه فصوموا وإذا رأيتموفأفطروافإن غم عليكم ف قدروا له
Terjemahannya: 
“Apabila kamu melihatnya (hilal) maka berpuasalah kamu, dan 
apabila kamu melihatnya hilal syawal) maka berbukalah (hari raya) lah, jika 
hilal tertutup awan maka kadarkanlah” (HR Muslim). 
Allah berfirman dalam QS. YaaSin/36: 39-40 sebagai berikut: 
                            
                           
Terjemahannya:   
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
                                                 
5
Thomas Djamaluddin Pengertian dan Perbandingan Mazhab Tentang Hisab Rukat dan 
Mathla’(Kritik Terhadap Teori Wujudul Hilal dan Mathla’ Wilayatul Hukmi) “Musyawarah 
Nasional Tarjih ke-26”, PP Muhammadiyah, Padang 1-5 Oktober 2003. 
6
Ijtima’ berasal dari bahasa Arab yang berarti berkumpul atau dalam bahasa Indonesia, 
ijtima’ kadang disebut sebagai konjungsi (Inggris: Conjunction). Akh Mukarram Ilmu Falak 
Dasar-Dasar Hisab Praktis, h. 134.  
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bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya”.
7
 
 Manazilun merupakan jamak dari manzilah  adalah tempat atau rumah. 
bulan memiliki  banyak tempat serta berpindah pindah dari satu tempat ke tempat 




Ayat diatas menjelaskan bahwa bulan itu pada Awal bulan ukurannya 
kecil dan berbentuk sabit, kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, dia 
menjadi purnama. Pada manzilah terakhir akan terlihat seperti tandan kering yang 
melengkung. Sehingga dikatakan bahwa masing-masing beredar pada garis 
edarnya sesuai ketentuan Allah swt. 
Para ulama Falak dan Astronom berbeda pendapat tentang ketentuan 
patokan ketinggian hilal agar dapat terlihat, sebagai berikut: 
1. Untuk wilayah Indonesia dan juga MABIMS (Malaysia, Brunai 
Darussalam, Indonesia, Singapura) adalah 2ᵒ untuk ketetapan ketinggian 
minimum hilal diatas ufuk mar’i. 
2. Jarak busur antara bulan dan matahari pada saat matahari terbenam 
minimum 7ᵒ adalah ketetapan menurut Danjon (berdasarkan kajian ilmiah 
astronomi). 
3. Hilal dapat terlihat oleh mata telanjang dengan kemungkinan 50:50 yang 
dengan jarak busur jarak busur minaml 8,0ᵒ, tinggi hilal minimal 5,0ᵒ 
disusun berdasarkan kesepakatan Istambul pada Konferensi Almanak 
Islam pada tahun 1978 M.   
                                                 
7
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Depok:            
Penerbit Sabiq, 2009) h. 442.  
8
Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta (Cet. I; Bandung: Mizan, 2008), h. 254.  
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 Pada dasarnya, faktor yang menentukan keberhasilan terlihatnya hilal tidak 
hanya terletak pada ketinggian hilal dan jarak pengamat dari hilal, melainkan ada 
faktor lain diantaranya kemampuan mata manusia, kecerlangan langit senja, 
paralaks horizon serta kedalaman ufuk.
10
  
 Dalam penentuan awal bulan Qamariyah penggunaan rukyat saja tidak 
cukup, karena ada beberapa hal yang kadang menjadikan hilal tidak terlihat 




1. Jarak hilal dari permukaan bumi sekitar 40.000 km. Sehingga sulit untuk 
mampu diamati oleh mata manusia tanpa menggunakan alat. Pengaruh 
benda-benda disekitarnya juga sangatlah besar. 
2. Hilal hadir sekitar 15-60 menit saja, namun dalam pengamatannya 
terkadang terhalang oleh awan yang banyak terdapat di daerah tropis dan 
basah seperti Indonesia, serta asap kendaraan dan asap pabrik. 
3. Kondisi sore hari yang terbilang terang menjadikan hilal sulit untuk 
diamati, Meskipun matahari sudah berada di bawah ufuk namun 
cahayanya akan tetap terlihat terang dan menenggelamkan hilal. 
4. Letak hilal tidak jauh dari matahari yakni sekitar beberapa derajat sebelah 
utara atau selatan tempat terbenamnya Matahari. 
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Rahmatiah. HL, HILAL: Penanggalan Awal Bulan Kamariyah (Cet. I; Watampone: 
Syahadah, 2017), h. 3. 
10
Farid Ruskanda, 100 Masalah Hidab & Rukyat, Telaah Syariah, Sains dan Teknologi 
(Cet I; Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.60. 
11
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak: Teori, Praktik, dan Fikih 
(Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 76. 
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5. Adanya faktor psikis, sebab dalam pengamatan hilal proses rohani (psikis) 
akan nampak lebih dominan. 
 Dengan adanya beberapa kelemahan yang ditemukan dalam pengamatan 
hilal terkait metode rukyat, menunjukkan bahwa dalam hal ini hisab memang 
benar dibutuhkan sebagai pelengkap dari kekurangan rukyat itu sendiri. 
Penggunaan hisab  yang pasti ada pada masa sekarang sebagai sarana penetapan 
awal bulan Qamariyah harus diterima berdasarkan qiyas aulawi, yang artinya 
sunnah menggunakan sarana yang lebih rendah namun dalam keraguan (rukyat), 
serta tidak mungkin menolak sarana yang lebih tinggi dan sempurna dan mampu 
merealisasikan tujuan serta menghindari pertiakaian dalam penentuan awal bulan 
Qamariyah (hisab).
12
 Permasalahan penggunaan hisab dan rukyat dalam 
penentuan awal bulan bukan lagi soal pendapat para fuqaha, namun 
permasalahannya adalah agama Islam yang kian tersebar diseluruh penjuru negeri. 
Olehnya itu diperlukan metode yang komprehensif dan akurat sebagai sarana 
pemersatu ummat dalam hal beribadah.
13
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah merambah keseluruh bidang kehidupan
14
 dan membawa 
perubahan yang signifikan pada penentuan awal bulan yang memungkinkan 
dielaborasi dalam konteks modern dan relatif lebih mudah serta  singkat dalam hal 
penggunaannya. Islam tidak membebani umatnya dalam menentukan awal bulan 
dengan menggunakan rumus-rumus Astronomi. Seperti dalam sabda Nabi saw. 
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Yusuf al-Qaradawi dkk, Hisab Awal Bulan Qamariyah Tinjauan Syar’I Tentang 
Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Zulhijjah (Cet. I; Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2008), h. 62. 
13
Syamsul Anwar dkk, Hisab Awal Bulan Qamariyah Tinjauan Syar’I Tentang 
Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Zulhijjah (Ed. III; Yogyakarta; Suara Muhammadiyah, 
2012), h. 27. 
14
Muh Rasywan Syarif, “Ikhtiar akademik Mohammad Ilyas Menuju Unifikasi Kalender 
Islam Internasional”, Elfalaky vol. 1 no. 1 (2017), h. 21. 
6 
 
bahwa “kita adalah ummat yang ummy, tidak menulis dan tidak menghitung”, 
akan tetapi Islam juga tidak melarang kegiatan hisab dengan berdasarkan 
perhitungan gerak matahari dan bulan.
15
 
 Kemajuan Astronomi saat ini telah memasuki era modern yang 
memungkinkan kemampuan seseorang dalam menentukan posisi benda langit 
dengan ketelitian yang tinggi. Dewasa ini, metode hisab telah menggunakan 
komputer dengan tingkat presisi dan akurasi yang tinggi. Untuk data ephemeris 
sendiri sangat erat kaitannya dalam hisab kontemporer karena memuat data bulan 
dan matahari yang kemudian digunakan dalam penentuan awal bulan, waktu 
shalat, arah qiblat, dan penentuan terjadinya gerhana. 
 Olehnya itu hisab kontemporer merupakan alternatif baru dalam penentuan 
awal bulan Qamariyah. Hisab kontemporer ditandai dengan munculnya software-
software Ilmu Falak baik online, offline maupun software yang berbasis android. 
Program ini di desain khusus untuk menyelesaikan persoalan-persoalan dalam 
Ilmu Falak seperti perhitungan arah qiblat dan rashḍul qiblat, waktu shalat, 
penentuan awal bulan Qamariyah, gerhana bulan dan matahari, visibilitas hilal 
dan sebagainya.
16





, dan google earth
19
, ketiga alat ini digunakan dalam 
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Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak: Teori, Praktik, dan Fikih 
(Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 77. 
16
Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Keteori dan Aplikasi (Cet. I; Depok: 
Rajawali Pers, 2017), h. 300. 
17
Software yang digunakan untuk pengecekan arah kiblat. Dapat diakses melalui alamat 
www.qiblalocator.com kemudian memasukkan nama tempat atau daerah yang ingin diketahui 
kiblatnya. Siti Tatmainul Qulub, Ilmu falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi,  h. 300.  
18
Software untuk mengecek arah kiblat dengan mengakses ke www.qibladirection.com. 
Siti Tatmainul Qulub, Ilmu falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi,  h. 300.  
19
Software yang digunakan untuk mengetahui arah kiblat, dengan menginstalnya terlebih 
dahulu pada perangkat komputer. Siti Tatmainul Qulub, Ilmu falak Dari Sejarah Ke Teori dan 
Aplikasi,  h. 301.  
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, dan accurate times. Untuk Software Falak 
yang diperuntukkan bagi pengguna android adalah GPS data, kompas, scientific 
calculator, dan nautical almanac. Instrumen Astronomi tersebut merupakan 
sarana observasi yang utama dalam mengungkap fenomena langit. Instrumen itu 
merupakan bentuk konkret dari kontribusi para ilmuwan muslim sekaligus para 
pakar Ilmu Falak yang membawa pengaruh besar dalam perkembangan khazanah 
keilmuan dan kemajuan Astronomi Islam.
23
 Instrumen klasik yang lahir pada 
zaman dulu memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan dari 
software-software yang diproduksi di masa modern saat ini. Adanya software di 
atas tidak terlepas dari perkembangan alat-alat elektronik salah satunya komputer. 
Komputer mampu menyimpan dan mengelola data atas perintah program 
perangkat lunak yang ada didalamnya. Dengan adanya komputer ini maka 
pembuatan software Falak semakin mengasah ilmu para fakar Falak diberbagai 
belahan dunia termasuk di Indonesia. Seperti pada aplikasi atau software accurate 
times karya Muhammad Odeh.
24
 Aplikasi ini merupakan program resmi yang 
                                                 
20
Program yang diciptakan oleh Dr. Ing. Khafid pada tahun 1993 yang menyediakan 
perhitungan arah kiblat, rashdul kiblat harian, waktu bayangan matahari dengan interval per jam, 
perhitungan awal bulan Qamariyah, kalemder hijriah dan masehi serta gerhana. Siti Tatmainul 
Qulub, Ilmu falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi,  h. 302.  
21
Software yang digunakan untuk mengetahui data lintang dan bujur suatu tempat secara 
visualisasi seperti kondisi sebenarnya. Siti Tatmainul Qulub, Ilmu falak Dari Sejarah Ke Teori dan 
Aplikasi,  h. 302. 
22
Software tampilan peta bintang seperti kondisi sebenarnya. Digunakan untuk 
menghitung arah kiblat, waktu shalat, rukyatul hilal serta gerhana. Siti Tatmainul Qulub, Ilmu 
falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi,  h. 302. 
23
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butat, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan (Cet. 
I; Purwokerto: UM Purwokerto Press, 2016), h. 302. 
24
Verlina Pelita Dewi, “Studi Analisis Akurasi Software Accurate Times dalam 
Penentuan Awal Waktu Salat di Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2019), h. 5.  
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diadopsi oleh Kementrian Urusan Agama Yordania untuk menghitung waktu salat 
di daerah tersebut.  
 Program pengatur dalam software Falak dinamakan algoritma yang 
merupakan urutan dari langkah-langkah logis tertentu dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. software-software tersebut didesain sedemikian rupa agar mampu 
menjalankan perintah sesuai program yang mengaturnya. untuk dapat 
menghasilkan program komputer yang baik, diperlukan algoritma yang baik pula, 
sehingga data yang dihasilkan akurat dan cepat.
25
 Dalam perhitungan awal bulan 
menggunakan software Falak berbasis algoritma diperlukan data ephemeris yang 
menyajikan data-data bulan dan matahari dalam kurung waktu satu tahun. 
 Menurut Penelitian Nurul Laila,
26
 uraian tentang algoritma sangat menarik 
untuk dibahas sebab merupakan bagian dari perkembangan teknologi komputer 
yang mampu dimanfaatkan dalam penentuan awal bulan Islam. Hisab dan rukyat 
merupakan satu kesatuan yang utuh dari segi ilmiah, karena pada dasarnya hisab 
membutuhkan data empiris yang mendukung rukyat dan begitupun sebaliknya. 
Sehingga Astronomi memiliki peran penting yakni dalam hal ini kolaborasi antara 
algoritma Astronomi dengan pemrograman komputer dan menghasilkan software-
software yang berakurasi baik sehingga dapat dijadikan acuan dalam penentuan 
awal bulan Qamariyah. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibrahim Arsyad
27
 
mengenai algoritma pemrograman hisab ijtima’ dan posisi bulan menurut kitab 
                                                 
25
Khafid, Algoritma Astronomi Modern dan Penentuan Awal Bulan Islam Secara Global 
(Makalah Yang disampaikan pada seminar dan workshop nasional aspek astronomi dalam 
kalender bulan dan kalender matahari. Oktober 2003) 
26
 Nurul Laila, “Algoritma Astronomi Modern Dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah 
(Pemanfaatan Komputerisasi Program Hisab dan Sistem Rukyat Online)” 
27
Muhammad Ibrahim Arsyad, “Algoritma Pemrograman Hisab Ijtimak dan Posisi bulan 
menurut Kitab Thamarat Al-Fikar dengan Aplikasi Microsoft Excel”, Skripsi (Surabaya: Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), h. 93.   
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thamarat al-fikar dengan aplikasi microsoft excel membuktikan bahwa program 
algoritma Astronomi modern mampu digunakan dalam beberapa tahapan. Untuk 
perhitungannya sendiri menghasilkan selisih waktu beberapa menit, sehingga 
dikatakan bahwa program hisab ijtima’ memang sudah akurat jika disandingkan 
dengan menggunakan rumus-rumus dengan beberapa koreksi terkait perhitungan 
ijtima’nya.  
 Dengan adanya hisab kontemporer ini semakin memudahkan seseorang 
dalam penentuan awal bulan dan dalam keadaan apapun. Namun, ada beberapa 
kekurangan yang bisa ditemukan diantaranya, pada penggunaan software berbasis 
algoritma terbilang singkat dan tidak ada penjelasan secara detail tentang tata cara 
perhitungannya, karena yang didapatkan adalah hasil dari perhitungan secara 
menyeluruh. Hal itu kemudian menjadikan sebagian orang tidak lagi ingin 
mempelajari lebih dalam mengenai langkah-langkah penentuan awal bulan karena 
telah ada cara yang lebih praktis. 
 Oleh karena itu penulis hadir untuk kemudian memberikan bagaimana 
langkah-langkah dalam  penentuan awal bulan Qamariyah secara manual 
berdasarkan data ephemeris dan aplikasi berbasis algoritma serta membandingkan 
data-data yang diperlukan dalam penentuannya yang disajikan dalam tulisan yang 
berjudul “Studi Komparatif Hisab Kontemporer Ephemeris dan Algoritma” 
B. Pengertian Judul  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru bagi pembaca maka penulis 
merasa perlu memberikan penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap 
penting yaitu:  
1. Hisab Kontemporer 
 Hisab bermakna perhitungan,
28
 kalkulasi dan, mengukur. Hisab 
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Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Cet. I; Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h.30. 
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yang dimaksud di sini adalah perhitungan gerak bulan dan matahari untuk 
mementukan tanggal satu.
29
 Hisab sering kali digunakan sebelum rukyah 
dilakukan. Penentuan  kapan ijtima’ atau konjungsi terjadi, yaitu saat 
matahari, bulan, dan bumi berada dalam posisi sebidang atau disebut pula 
konjungsi geosentris merupakan salah satu hasil hisab.
30
 Kontemporer 
adalah segala sesuatu yang terjadi saat ini, kekinian, dan modern. Untuk 
hisab kontemporer adalah perhitungan awal bulan dengan menggunakan 
metode yang baru dan modern.  
2. Ephemeris  
Adalah daftar atau tabel yang berisi data matahari dan bulan pada 
setiap jam dalam kurun waktu satu tahun.
31
 
3. Algoritma  
Adalah prosedur sistematis untuk memecahkan masalah matematis 
dengan langkah-langkah terbatas.
32
 Algoritma merupakan bagian dari 
suatu program yang mengandung kode-kode atas perintah tertentu untuk 
dijalankan. 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka, penelitian ini dibatasi pada 
masalah sebagai berikut:  
                                                 
29
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak: Teori, Praktik, dan Fikih 
(Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 70. 
30
Watni Marpaung, Pengantar ILmu Falak (Cet. I; Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 
36. 
31
Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik (Cet. I; Yogyakarta: Buana 
Pustaka, 2004), h. 152. 
32
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. 




1. Data apa saja yang digunakan dalam hisab kontemporer awal bulan 
Qamariyah secara manual berdasarkan ephemeris dan aplikasi berbasis 
algoritma?  
2. Bagaimana penentuan awal bulan Qamariyah menggunakan metode hisab 
kontemporer secara manual berdasarkan ephemeris dan aplikasi berbasis 
algoritma? 
D. Kajian Pustaka  
 Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi dari 
penelitian terdahulu. Termasuk penelitian pustaka yang relevan dengan penelitian 
ini. Beberapa kajian literatur terkait penentuan awal bulan sudah banyak 
ditemukan, diterangkan dan dijelaskan oleh pakar terdahulu baik dalam hal 
sejarah ataupun dimasa sekarang. Namun, penelitian terhadap sistem penentuan 
awal bulan menggunakan ephemeris dan algoritma belum pernah dibahas secara 
merinci dan mandalam. Berikut ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu:  
 Buku karangan Alimuddin yang berjudul Ilmu Falak II, buku ini 
membahas mengenai Gambaran umum ilmu falak dan seluruh objek kajian dalam  
Ilmu Falak, termasuk mengenai metode-metode penentuan awal bulan hijriah. 
Namun, dalam buku ini tidak menjelaskan adanya software yang digunakan dalam 
penentuan awal bulan Qamariyah dan hanya mengkaji mengenai penetuan awal 
bulan dengan bantuan data-data ephemeris.  
Buku karangan Drs. A. Jamil yang berjudul Ilmu Falak (Teori dan 
Aplikasi) Arah qiblat, Awal Waktu, dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). Buku 
ini membahas mengenai tata cara hisab praktis baik itu persoalan arah qiblat, awal 
waktu, dan awal tahun, Serta dijelaskan juga mengenai pandangan dari fiqhnya 
dan pemikiran-pemikiran hisab rukyah tradisonal.  Namun, dalam buku karangan 
12 
 
A. Jamil ini tidak dijelaskan mengenai prosedur dalam penentuan awal bulan 
menggunakan aplikasi modern yang berbasis algoritma serta perbandingan data 
dalam penentuan awal bulan antara ephemris dan algoritma.  
Buku karangan Dr. H. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA. Yang 
berjudul Problematika Penentuan Awal Bulan (Diskursus Antara Hisab dan 
Rukyat. Buku ini membahas mengenai problematika penggunaan hisab rukyat 
dalam penentuan awal bulan, serta pandangan para ahli falak tentang hisab 
kontemporer dan klasik. Namun di dalam buku ini tidak dibahas mengenai 
penentuan awal bulan dengan menggunakan data ephemeris dan aplikasi berbasis 
algoritma, juga tidak menyajikan data-data astronomis dalam penentuan awal 
bulan Qamariyah.  
Buku karangan Muhyiddin Khazin yang berjudul Ilmu Falak dalam Teori 
dan Praktik. Buku ini berisi langakah-langkah penentuan arah qiblat, awal bulan, 
waktu shalat, dan gerhana, serta menyajikan data-data astronomis dalam 
penentuan awal bulan tersebut. Namun kekurangan dari buku ini adalah tidak 
menyajikan langkah penentuan awal bulan dengan menggunakan software-
software ilmu falak.  
Buku karangan Siti Tatmainul Qulub yang berjudul Ilmu Falak Dari 
Sejarah Ke Teori dan Aplikasi, yang membahas tentang awal mula kemunculan 
Ilmu Falak, perbedaan astronomi, astrologi, serta membahas instrument Ilmu 
Falak dan astronomi dari zaman klasik hingga modern. Buku ini belum membahas 
tentang bagaimana proses penggunaan software-software Ilmu Falak dalam 
penentuan awal bulan, waktu shalat, dll. 
 Buku karangan Dr. H. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, M.A yang 
berjudul Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih, buku ini membahas 
tentang penelaahan berbagai benda-benda langit yang erat kaitannya dengan 
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persoalan ibadah yaitu menentukan waktu shalat, arah qiblat, awal bulan, dan 
gerhana. Buku ini juga menjelaskan aspek-aspek fikih dan astronomi, serta tata 
cara perhitungan dari persoalan-persoalan tersebut. Buku ini belum membahas 
prinsip kerja perhitungan persoalan-persoalan Ilmu Falak dengan model aplikasi 
berbasis algoritma.  
 Buku Karangan Drs. A. Kadir, M.H Formula Baru Ilmu Falak Panduan 
Lengkap dan Praktis, yang menyajikan tentang praktikum Ilmu Falak secara 
komprehensif dengan data-data yang valid. Membahas tentang pengertian ilmu 
falak, perkembangan dan pertumbuhan Ilmu Falak, kegunaan Ilmu Falak dalam 
pelaksanaan ibadah sampai kepada persoalan praktikum yang meliputi; cepat tepat 
hisab arah qiblat, cara praktis menghitung awal waktu shalat, cara mutakhir 
menetapkan awal bulan, dan cara mudah mendeteksi gerhana. Buku ini tidak 
menyajikan sistem perhitungan awal bulan dan masuknya waktu shalat dengan 
menggunakan aplikasi-aplikasi kontemporer.   
 Jurnal yang ditulis oleh Nurul Laila dengan judul Algoritma Astronomi 
Modern dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah, jurnal ini membahas tentang 
pemanfaatan komputerisasi program hisab dan sistem rukyat secara online. 
Tulisan ini deperuntukkan kepada masyarakat secara umum agar mampu 
membuka wawasan mereka bahwasanya hisab dan rukyat mampu berkolaborasi 
dengan teknologi. Dalam jurnal ini tidak menjelaskan bagaimana penerapan dan 
penggunaan data ephemeris dan algoritma dalam penentuan awal bulan. 
 Jurnal yang ditulis oleh Hikmatul Adhyah Syam dengan judul 
Harmonisasi Penanggalan Bangsa Arab dan Suku Bugis Makassar, jurnal ini 
membahas tentang problematika perbedaan waktu dibelahan bumi, penentuan 
awal bulan serta perbandingan penanggalan antara bangsa arab dengan suku bugis 
Makassar. Jurnal ini tidak menyajikan terkait penentuan awal bulan dengan 
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menggunakan aplikasi berbasis algoritma serta tidak ada perbandingan data-data 
astronomis yang digunakan.  
 Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ibrahim Arsyad dengan judul  
Algoritma Pemrograman Hisab Ijtima’ dan Posisi Bulan Menurut Kitab 
Thamarat Al-Fikar dengan Aplikasi Microsoft Excel. Dalam tulisan ini dihasilkan 
tahapan dalam algoritma pemrograman hisab ijtima’ dan posisi bulan menurut 
kitab thamarat al-fikar dengan aplikasi Microsoft excel yang kemudian dapa 
disimpulkan bahwa program hisab ijtima’ ini sudah cukup akurat dengan 
menggunakan rumus-rumus serta beberapa koreksi terkait dengan perhitungan 
ijtima' dan posisi bulan. Namun belum dijelaskan bagaimana perbandingan data-
data ephemeris yang digunakan dalam penentuan awal bulan dengan cara manual 
dan aplikasi berbasis algoritma. 
 Skripsi yang ditulis oleh Keki Febriyanti dengan judul Sistem Hisab 
Kontemporer dalam Menentukan Ketinggian Hilal (Perspektif Ephemeris dan 
Almanac Nautika. Tulisan ini menyajikan tentang penentuan awal bulan dengan 
menggunakan Almanac Nautika dan Ephemeris, serta membandingkan data-data 
yang di gunakan dalam penentuannya. Namun skripsi ini terbatas pada penentuan 
awal bulan dengan aplikasi Almanac Nautika saja, tidak menggunakan aplikasi 
ataupun software-software lainnya.   
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan yang dicapai penelitian yaitu sebagai berikut: 
1) Mengetahui apa saja data yang digunakan dalam hisab kontemporer awal 




2) Mengetahui bagaimana penentuan awal bulan dengan metode hisab 
kontemporer secara manual berdasarkan data ephemeris dan aplikasi 
berbasis algoritma  
2. Kegunaan Penelitian 
1) Menambah khazanah keilmuan Islam khusus Ilmu Falak  
2) Memberikan masukan serta sumbangan pemikiran yang dapat 
dipergunakan dan dimanfaatkan dalam wawasan perkembangan hisab 
kontemporer. 
3) Agar dapat menjadi sumber acuan dan informasi bagi pembaca terkhusus 
masyarakat umum. 
4) Sebagai studi terkait kajian dalam Ilmu Falak. 
5) Sebagai sarana informasi dalam penentuan awal bulan. 







A. Tinjauan Umum Tentang Hisab Kontemporer 
1. Pengertian Hisab Kontemporer 
Hisab berasal dari bahasa Arab yaitu ḥasiba - yaḥsibu – ḥisāban – 
ḥisbātan, secara bahasa bermakna menghitung („adda), kalkulasi (ahṣā), dan 
mengukur (qaddara). Menurut istilah hisab merupakan Ilmu yang membahas 
seluk beluk perhitungan atau sederhananya disebut ilmu hitung.
1
 Hisab awal bulan 
adalah perhitungan posisi bulan dan matahari untuk menentukan masuknya bulan 
baru.  
Hisab sering kali digunakan sebelum rukyah dilakukan. Salah satu hasil 
hisab adalah penentuan  kapan  ijtima’ atau  konjungsi terjadi, yaitu saat matahari, 




Hisab kontemporer awal bulan adalah sistem perhitungan masuknya bulan 
baru yang menggunakan alat canggih seperti  komputer yang dilengkapi dengan 
rumus-rumus algoritma, dilakukan oleh program komputer atau dengan kata lain 
disebut software, memiliki ketelitian yang tinggi dan koreksi yang kompleks. 
Tingkat keakurasian hisab kontemporer bisa dikatakan sangat akurat karena 
menggunakan data dari hasil penelitian pada benda-benda langit dan telah 
menerapkan ilmu-ilmu segitiga bola dan ilmu matematika yang telah 
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dikembangkan. Sebuah sistem dapat dikategorikan sebagai hisab kontemporer 
apabila memenuhi beberapa indikasi berikut:
3
 
a) Perhitungannya terbilang cermat dan melalui banyak tahapan. 
b) Lebih banyak menggunakan rumus segitiga bola. 
c) Data yang digunakan merupakan data dari hasil penelitian dengan 
memanfaatkan ilmu matematika yang telah dikembangkan.  
d) Sistem koreksinya terbilang  teliti dan kompleks. 
2. Dasar Hukum Hisab Kontemporer 
Ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan ilmu hisab terbilang cukup banyak 
dibahas dalam kitab suci. Kata hisab yang berarti perhitungan disebutkan dalam 
Al-Qur‟an sebanyak dua puluh sembilan kali, sama dengan bilangan hari dalam 
bulan-bulan genap tahun hijriah. Begitupun kata syahr yang artinya bulan dalam 
bentuk tunggal masing-masing sepuluh kali; ganda (syahraini) sebanyak dua kali. 
Sedangkan kata syahr’  yang menunjukkan jamak hanya disebutkan sebanyak satu 
kali, yang mengisyaratkan satu tahun.
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1) Menurut Al-Qur’an 
a) QS. Yunus/10:5 
                     
                       
      
Terjemahannya: 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
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Tafsir QS. Yunus/10:5 yaitu (dia lah yang menjadikan matahari bersinar) 
mempunyai sinar – (dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya bagi bulan) dalam 
perjalanannya – (manzilah-manzilah) selama dua puluh delapan malam untuk 
setiap bulan, setiap malam daripada dua puluh delapan malam itu memperoleh 
suatu manzilah, kemudian tidak tampak selama dua malam, jika jumlah hari 
malam yang bersangkutan tiga puluh hari. Atau tidak tampak selama satu malam 
jika ternayata jumlah hari bulan yang bersangkutan ada dua puluh sembilan hari –
(supaya kalian mengetahui) melalui hal tersebut (bilangan tahun dan perhitungan 
waktu Allah tidak menciptakan yang demikian itu) hal-hal yang telah disebutkan 
itu – (melainkan dengan hak) bukannya main-main, Maha Suci Allah dari 
perbuatan tersebut – (dia menjelaskan) dia menerangkan atau kami menerangkan 




b) QS. Al-An‟am/6:96 
                    
         
Terjemahannya:  
“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. 
Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”.
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Tafsir QS. Al-An‟am/6:96 yaitu (Dia menyingsingkan pagi) Mashdar yang 
bermakna isim yakni subuh atau pagi hari, artinya: Allah-lah yang 
menyingsingkan sinar pagi, yaitu cahaya yang tampak di permulaan pagi hari 
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mengusir kegelapan malam hari – (dan menjadikan malam untuk beristirahat) 
waktu semua makhluk beristirahat dari kepenatannya – (dan menjadikan matahari 
dan bulan) dibaca Nashab di‟athhafkan kepada lafaz Lail secara makna – (untuk 
perhitungan) untuk ukuran perhitungan waktu; atau dengan tanpa huruf Ba atau 
Hisaaban, maka menjadi hal bagi lafaz yang tersimpan, artinya: matahari dan 
bulan itu beredar menurut perhitungannya, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
surat ar-Rahman – (itulah) yang telah tersebut itu – (ketentuan Allah yang Maha 




c) QS. Al-Isra‟/17:12 
                              
                     
      
Terjemahannya: 
“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 
mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 




Tafsir QS. Al-Isra‟/17:12 yaitu (dan Kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua tanda) yang kedua-duanya menunjukkan kekuasaan Kami – (lalu 
kami hapuskan tanda malam) Kami tutup cahayanya dalam kegelapan malam 
hari, supaya kalian tenang berada didalamnya – (dan kami jadikan tanda siang itu 
terang) seseorang dapat melihat berkat adanya cahaya – (agar kalian mencari) 
pada siang hari – (karunia dari Rabb kalian) dengan berusaha – (dan supaya 
kalian mengetahui) – (melalui malam dan siang hari itu) – (bilangan tahun-tahun 
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dan perhitungan) waktu-waktu – (dan segala sesuatu) yang diperlukan – (telah 
kami terangkan dengan jelas) artinya telah menjelaskan secara terinci.
10
   
d) QS. Al-Anbiya/21:33 
                             
Terjemahannya:  
“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya” 
Tafsir QS Al-Anbiya/21:33 yaitu (dan dialah yang telah menciptakan 
malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari yang semua itu) 
maksudnya masing-masing daripada matahari, bulan dan bintang-bintang lainnya 
– (di dalam garis edarnya) pada garis edarnya yang bulat di angkasa bagaikan 
bundarannya batu penggilingan gandum – (beredar) maksudnya semua berjalan 
dengan cepat sebagaimana berenang diatas air. Disebabkan ungkapan ini memakai 
tasybih, maka didatangkanlah Dhamir bagi orang-orang yang berakal; yakni 
keadaan semua yang beredar pada garis edarnya itu bagaikan orang-orang yang 
berenang di dalam air.
11
 
e) QS. Ar-Rahman/55:5 
            
Terjemahannya:  
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan”.
12
 
Tafsir QS. Ar-Rahman/55:5 yaitu (Matahari dan bulan menurut 
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2) Menurut Hadits 
a) HR Muslim dari ibn Umar 
ل ة   ون   ر  ش  ع   و   ع  س  ت   ر  شه  لا   أ  ف   م  ك ي  ل  ع   مَ غ   ن  إف   ه  و  ر   ت  َّت وا ح  و م  ص  ت   ل  ف   ل ي  
ي   م ل وا ال ع َدة  ش ل  ش  14ك   
Terjemahannya:  
“Bulan hanya 29 hari, maka janganlah kalian berpuasa sebelum 
melihat hilal (Ramadhan), apabila tertututp atas kalian maka 
sempurnakanlah bilangan bulan (Sya’ban) tiga puluh hari”  
b) Hadis Riwayat Ibn Majah dari Aisyah 
م ل وا ال ع َدة   ال  ت  ق َدم وا ل و  أو  ت ك  ر  ح ََّت ت  ر و ا ا ْل  ل ل  ق  ب   الَشه 
م ل وا ال ع  َدة  ق  ب  ل و   15ش َم ص و م وا ح َت ت  ر و ا اْل  ل  أ و  ت ك   
Terjemahannya:  
“Janganlah kalian mendahului puasa ramadhan hingga kalian 
melihat hilal sebelumnya atau menyempurnakan bilangan sya‟ban, 
kemudian berpuasalah kalian sesudah melihat hilal atau menyempurnakan 
bilangan (bulan) sebelumnya” 
c) HR Bukhari 
ى النَ  ن  ا ع  م  ه  ن  ع   لل  ا ي  ض  ر   ر  م  ع   ن  اب   ع  س    و  نَ أ  ور  م  ع   ن  ب   يد  ع  ا س  ن  ش  دَ ح    ى الل  لَ ص   ب 
 ة  ع  س  ت   ة  رَ  م  ن  ع  ا ي  ذ  ك  ى  ا و  ذ  ك  ى   ر  ح  الشَ  ب  س  ن   ال  و   ب  ت  ك  ن  ال   ةٌ يَ مى أ  ٌة مَ ا أ نَ  ِ  اال  ق   و  نَ أ  م  لَ س  و   و  ي  ل  ع  
)رواه البخارى( ي  ش  ل  ش   ة  رَ م  و   ن  ي ر  ش  ع  و    
Terjemahannya:  
“Dari Said bin Amr bahwasanya dia mendengar ibn Umar ra. dari 
Nabi saw. beliau bersabda: sungguh bahwa kami adalah umat yang ummy 
tidak mampu menulis dan menghitung umur bulan adalah sekian dan 
sekian itu kadang 29 hari dan kadang 30 hari” (HR Bukhari) 
 Hadis di atas menjelaskan tentang penentuan awal bulan Qamariyah 
berdasarkan rukyat hilal Qamariyah sesaat setelah matahari terbenam pada hari 
ke-29. Sedangkan terdapat kata “faqdarullah” dapat bermakna genapkanlah 
(sempurnakanlah), hitunglah atau ambillah yang sedikit. Makna hitunglah atau 
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estimasikanlah menjadi salah satu dasar madzhab gisab dalam memahami 
kebolehan hisab dalam penentuan awal bulan Qamariyah. Pelaksanaan rukyat 




3. Metode Hisab Kontemporer 
1) Hisab Urfi  
Hisab urfi adalah hisab yang dilandaskan pada kaidah yang bersifat 
tradisional.
17
 Hisab ini didasarkan pada data peredaran bulan dan bumi dalam 
mengelilingi matahari secara rata-rata, sebagai berikut:  
a. Penanggalan akan berulang secara berkala setiap 30 tahun; 
b. Bulan pertama hijriah (1 Muharram 1 Hijriah) bertepatan dengan hari 
kamis (15 Juli 622 Miladiah, Julian) berdasarkan hisab dan apabila  
berdasarkan rukyat terlihat pada malam Jum‟at (16 Juli 622 Miladiah)  
c. Jumlah hari untuk setiap bulan akan bergantian antara 30 dan 29 hari, 
kecuali pada tahun kabisat dimana bulan terakhir atau Dzulhijjah 
ditambah 1 hari sehingga menjadi 30 hari; 
d. Dalam periode 30 tahun, terdapat 11 tahun panjang (kabisat) dan 19 
tahun pendek (basithah). Tahun kabisat jatuh pada tahun ke- 
2,5,7,10,13,15,18,21,24,26, dan 29, sedangkan 19 tahun sisanya 
termasuk tahun basithah. 
Dalam masa satu daur itu, usia untuk setiap tahunnya juga dilakukan 
pembulatan angka, yakni 11 tahun panjang masing-masing dibulatkan menjadi 
355 hari dan 19 tahun pendek masing-masing dibulatkan menjadi 354 hari. 
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Adapun satu tahun Qamariyah terbagi atas 12 bulan. Agar tercapai jumlah rata-
rata harinya yakni 29,5 hari untuk perbulannya maka jumlah hari aetiap bulan 








Adapun jumlah hari dalam satu tahun hijriah sebagai berikut: 











Basithah Kabisat Basithah Kabisat 
Muharram 30 hari 30 hari 30 hari 30 hari 
Safar 29 hari 29 hari 59 hari 59 hari 
Rabiul Awal 30 hari 30 hari 89 hari 89 hari 
Rabiul Akhir 29 hari 29 hari 118 hari 118 hari 
Jumadil Awal 30 hari 30 hari 148 hari 148 hari 
Jumadil Akhir 29 hari 29 hari 177 hari 177 hari 
Rajab 30 hari 30 hari 207 hari 207 hari 
Sya‟ban 29 hari 29 hari 236 hari 236 hari 
Ramadhan 30 hari 30 hari 266 hari 266 hari 
Syawal 29 hari 29 hari 295 hari 295 hari 
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Zulqaedah 30 hari 30 hari 325 hari 325 hari 
Zulhijjah 29 hari 30 hari 354 hari 355 hari 
Adapun data untuk menghitung perbandingan tarikh tahun 1441-1470 H 
(Tabel 2.2 Perbandingan Tarikh)  
No. Tahun Hijriah Jumlah Tahun Panjang Jumlah Hari 
1. Tahun 1441 H 0 Tahun 1 Hari 
2. Tahun 1442 H 1 Tahun 1 Hari 
3. Tahun 1443 H 2 Tahun 1 Hari 
4. Tahun 1444 H 3 Tahun 1 Hari 
5. Tahun 1445 H 4 Tahun 2 Hari 
6. Tahun 1446 H 5 Tahun 2 Hari 
7. Tahun 1447 H 6 Tahun 3 Hari 
8. Tahun 1448 H 7 Tahun 3 Hari 
9. Tahun 1449 H 8 Tahun 3 Hari 
10. Tahun 1450 H 9 Tahun 3 Hari 
11. Tahun 1451 H 10 Tahun 4 Hari 
12. Tahun 1452 H 11 Tahun 5 Hari 
13. Tahun 1453 H 12 Tahun 5 Hari 
14. Tahun 1454 H 13 Tahun 5 Hari 
15. Tahun 1455 H 14 Tahun 6 Hari 
16. Tahun 1456 H 15 Tahun 6 Hari 
17. Tahun 1457 H 16 Tahun 7 Hari 
18. Tahun 1458 H 17 Tahun 7 Hari 
19. Tahun 1459 H 18 Tahun 7 Hari 
20. Tahun 1460 H 19 Tahun 8 Hari 




22. Tahun 1462 H 21 Tahun 8 Hari 
23. Tahun 1463 H 22 Tahun 9 Hari 
24. Tahun 1464 H 23 Tahun 9 Hari 
25. Tahun 1465 H 24 Tahun 9 Hari 
26. Tahun 1466 H 25 Tahun 10 Hari 
27. Tahun 1467 H 26 Tahun 10 Hari 
28. Tahun 1468 H 27 Tahun 10/11 Hari 
29. Tahun 1469 H 28 Tahun 11 Hari 
30. Tahun 1470 H 29 Tahun 11 hari 
2) Hisab Hakiki  
Hisab hakiki dilakukan dengan memperhitungkan posisi hilal pada saat 
matahari terbenam. Jika hasilnya berada diatas ufuk, bulan baru dipastikan masuk 
pada waktu itu. Ada tiga pandangan mengenai keberadaan hilal diatas ufuk, yakni:  
a. Apabila ijtima’ terjadi sebelum matahari terbenam maka Hilal 
dianggap wujud; 
b. Hilal dianggap sudah lahir pada saat ghurub (matahari terbenam) dan 
hilal diperhitungkan sudah berada diatas ufuk haqiqi (true horizon); 
c. Hilal dianggap sudah hadir jika pada saat ghurub  menurut hisab 
sudah berada di ufuk mar’i (visible/apperent horizon). 
Cara kerja hisab hakiki adalah pertama, menentukan kapan terjadinya 
ghurub  pada suatu tempat; kedua,  menghitung nilai longtitude matahari dan 
bulan serta data Astronomis lainnya dengan koordinat ekliptika; ketiga,  
menghitung kapan terjadinya ijtima’ atas dasar longtitude; keempat, untuk 
mengetahui mukuts atau jarak sudut lintasan matahari dan bulan pada saat 
terbenamnya matahari dilakukan dengan menentukan kedudukan matahari dan 




koordinat ekuator; kelima, menentukan tinggi bulan pada saat matahari terbenam 
dan nilai azimutnya dilakukan dengan memproyeksikan  kedudukan matahari 








a. Hisab Hakiki Taqribi 
Hisab menurut metode ini menggunakan data bulan dan matahari 
berdasarkan data dan tabel ulugh Bek yang memiliki proses perhitungan yang 
sederhana namun mempergunakan ilmu ukur segitiga bola sehingga metode 
koreksinya tidak begitu sempurna. Hisab ini dilakukan dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian tanpa menggunakan ilmu ukur segita bola 
(apherical trigonometry).
21
 Hal demikian mempengaruhi proses ijtima’ yang  
terjadi sebelum matahari terbenam pasti hilal sudah berada diatas ufuq. Dalam 
metode ini tidak menyajikan data azimuth matahari dan bulan, Sehingga akan 
diperlukan banyak koreksi dalam menentukan akurasinya melalui beberapa 
perhitungan tambahan.  
b. Hisab Hakiki Tahqiqi 
Dalam penggunaan hisab ini memperhitungkan posisi matahari, bulan, dan 
tiitk simpul orbit bulan dan orbit matahari dalam sistem koordinat ekliptika. 
Metode ini memakai ilmu ukur segitiga bola dan mempergunakan tabel yang 
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c. Hisab Hakiki Kontemporer  
Metode ini telah menerapkan ilmu matematika yang dikembangkan dan 
tidak beda jauh dengan hisab hakiki tahqiqi hanya saja sistem koresksinya lebih 
teliti sesuai dengan perkemabangan sains dan teknologi. Rumus yang digunkan 
lebih sederhana sehingga dalam perhitungannya dapan menggunakan kalkulator 
ilmiah. Termasuk dalam kelompok ketiga ini adalah Astronomical Almanac, The 
New Comb, Islamic Calendar karya Mohammad Ilyas, dan Mawaqit karya Khafid 
dkk.
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Berikut ini beberapa metode dalam hsab kontemporer: 
1. Metode Jean Meeus 
 Algoritma Meuss merupakan reduksi dari algoritma VSOP87 digunakan 
untuk mengitung posisi matahari (bujur, lintang, dan jarak antara matahari dan 
bumi). Adapun langkah penentuan awal bulan dengan menggunakan algoritma 
jean meuss yaitu sebagai berikut:
24
 
1) Parameter awal;  
a. Menentukan ijtima’ 
b. Menentukan umur hilal dan waktu maghrib 
c. Mengoreksi nutasi dan sumbu rotasi bumi 
d. Menentukan kemiringan sumbu bumi 
2) Posisi matahari; 
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a. Koreksi lintang ekliptika matahari 
b. Koreksi bujur ekliptika matahari 
c. Koreksi jarak bumi-matahari 
3) Posisi bulan; 
a. Koreksi lintang ekliptika bulan 
b. Koreksi bujur ekliptika matahari 
c. Koreksi jarak bumi-bulan 
2. Metode Almanac Nautica 
a. Perkiraan Ijtima’ 
b. Perkiraan waktu maghrib 
c. menetukan waktu maghrib hakiki 
d. Menentukan umur hilal 
e. Menentukan ketinggian hilal toposentrik 
f. Menentukan azimuth matahari dan bulan 
g. Menentukan elongasi  matahari dan bulan 
3. Metode Ephemeris 
a. Menghitung perkiraan akhir bulan 
b. Mencari saat Ijtima’ akhir bulan 
c. Menghitung posisi dan keadaan hilal akhir bulan;  
d. Menentukan Ijtima’ akhir bulan 
e. Mencari nilai saat matahari terbenam dan sudut waktu matahari 
f. Mencari azimuth matahari saat ghurub 
g. Menentukan apparent right ascension untuk matahari dan bulan 
h. Menentukan sudut waktu bulan  
i. Menentukan deklinasi bulan 




k. Menghitung koreksi-koreksi (parallax, horizontal parallax, refraksi) 
l. Menentukan tinggi hilal mar‟i 
m. Menghitung mukuts/ lama hilal diatas ufuk 
n. Menghitung azimuth bulan 
o. Menghitung posisi hilal 
B. Tinjauan Umum Hisab Kontemporer Ephemeris 
1. Pengertian Hisab Kontemporer Ephemeris 
 Hisab kontemporer ephemeris adalah sistem perhitungan awal bulan 
Qamariyah dengan menggunakan data-data ephemeris. Data ephemeris adalah 
data yang memuat matahari dan bulan dalam setiap jamnya, diterbitkan oleh 
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen Agama RI yang 
ditangani oleh Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah sejak 
tahun 2005.  
2. Metode Hisab Kontemporer Ephemeris 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penentuan awal bulan 
Qamariyah dengan Ephemeris yaitu: 
1) Menghitung ijtimak akhir bulan 
a. Menentukan FIB (Fraction Ilumination Bulan) terkecil  
b. Menentukan ELM (Ecliptic Longtitude Matahari) 
c. Menentukan ALB (Apparent Longtitude Bulan) 
d. Menentukan sabaq matahari perjam 
e. Menentukan sabaq bulan perjam 
2) Menentukan data tempat 
a. Lintang tempat 
b. Bujur tempat 




d. Tinggi markaz 
3) Menentukan data astronomi 
a. Deklinasi matahari (d) 
b. Perata waktu (e)  
c. Matahari terbenam (h) 
4) Menentukan sudut waktu matahari saat matahari terbenam 
 Cos t = - tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
5) Mencari saat matahari terbenam 
a. Sudut matahari 
t : 15 (dijadikan jam) 
b. Kulminasi Matahari 
12 – perata waktu (e)  
c. Penyesuaian dengan WITA 
120ᵒ - bujur daerah  
d. Selisih jam GMT dengan WITA 
6. Mencari Ascension Rekta (AR) matahari dan bulan 
a. Ascension rekta matahari 
b. Ascension rekta bulan 
7. Menentukan sudut waktu (t) bulan dan delinasi bulan 
a. t bulan = AR matahari – AR bulan + t matahari 
b. Deklinasi Bulan 
8. Menentukan tinggi haqiqi hilal/ tinggi nyata hilal 
9. Koreksi-koreksi/ tinggi lihat 
a. Parallax 
b. Semi diameter 





10. Menentukan azimuth matahari dan bulan 
a. Azimuth matahari 
Cotan A = - sin p :  tan t + cos p x tan d : sin t 
b. Azimuth bulan 
Cotan A = - sin p : tan t + cos p x tan d : sin t 
c. Posisi hilal 
Azimuth matahari - Azimuth bulan 
d. Lama hilal diatas ufuk 
Tinggi haqiqi hilal : 15 (dijadikan jam) 
e. Hilal terbenam 
Matahari terbenam + lama hilal diatas ufuq 
C. Tinjauan Umum Tentang Hisab Kontemporer Algoritma 
1. Pengertian Hisab Kontemporer Algoritma 
  Algoritma merupakan sebuah program yang komputer yang menjalankan 
perintah-perintah tertentu yang telah diatur sebelumnya. Algoritma terbilang 
sangat teliti  salah satunya seperti algoritma VSOP87 (untuk menentukan 
koordinat matahri dalam perhitungan awal waktu), VSOP (Variasi Sekuler Orbit-
Orbit Planet) berasal dari prancis adalah teori semi analitik yang menggambarkan 
perubahan jangka panjang pada orbit planet. Teori ini dikembangkan oleh para 
ilmuan Prancis, versi pertama dari VSOP ialah VSOP82 yang dihitung hanya 
elemen orbit setiap saat. Kemudian muncul VSOP87 dengan memberikan 
peningkatan akurasi, menghitung posisi planet secara langsung serta elemen orbit 
setiap saat.  
1) Jean Meuss menyatakan bahwa dengan teori dan algoritma VSOP87, 




2) VSOP87 terdiri dari 2425 suku periodik yang merupakan suatu kesatuan 
lintang, bujur dan jarak bumi dilihat dari matahari (heliosentrik), yakni 
lintang sebanyak 348 suku periodik, bujur sebesar 1080 suku periodik, dan 
radius jarak bumi ke matahari sebanyak 997 suku periodik.  
  Algoritma yang paling populer dan akurat digunakan dalam menghitung 
posisi rembulan adalah ELP karya Chapront (Prancis) dan untuk posisi matahari 
yakni VSOP87 karya Bretagnon (Prancis). Kedua algoritma tersebut dikatakan 
sangat akurat karena memiliki suku periodik atau suku koreksi dengan jumlah 
yang banyak.  
  Hisab kontemporer algoritma adalah penentuan awal bulan dengan 
perhitungan menggunakan algoritma sebagai program pengatur utama dalam 
menjalankan perintah tersebut. Dalam hal ini, aplikasi berbasis algoritma dalam 
penentuan awal bulan. Algortima astronomi ini banyak dimanfaatkan oleh para 
pakar Ilmu Falak dalam pembuatan aplikasi atau software Falak, pada umumnya 
digunakan untuk menentukan arah kiblat, waktu shalat, mengetahui kapan 
masuknya awal bulan, terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan. 
Pembelaran astronomi melalui kompiterisasi inilah yang biasa dikenal dengan 
nama algoritma. 
2. Metode Hisab Kontemporer Algoritma 
1) Software Accurate Times karya Muhammad Odeh 
a. Langkah pertama dalam menentukan Awal bulan Qamariyah yaitu 
terlebih dahulu tentukan lokasi/ daerah yang ingin diketahui awal 
bulannya, dengan masuk ke opsi location kemudian masukkan 
nilai latitude dan longtitude kemudian klik aad dan ok. 
b. Selanjutnya masuk ke bagian crescent visibility dan akan muncul 




hijric date  setelah itu tentukan month dan year lalu klik preview 
lalu calculate. 
c. Selanjutnya akan muncul data-data yang diperlukan dalam 
penentuan masuknya awal bulan baru 
2) Software Winhisab 
a. Cara pengaplikasian software winhisab cukup mudah, setelah 
membuka aplikasi tersebut maka pada tampilan awal terdapat tiga 
pilihan utama yaitu data matahari dan data bulan, data waktu shalat, 
dan data tinggi hilal saat matahari terbenam.  
b. Kemudian untuk menentukan masuknya awal bulan maka opsi 
yang harus dipilih adalah opsi ketiga yakni data tinggi hilal pada 
saat matahari terbenam.  
c. Kemudian akan ada pilihan tanggal-tanggal ijtimak, masukkan 
tanggal untuk mengetahui nilai ijtimaknya 
d. Setelah diketahui tanggal ijtimaknya, maka lakukan langkah-
langkah perhitungan dengan bantuan data ephemeris pada opsi 
pertama 
e. Pada dasarnya, software winhisab hanya terfokus pada penyajian 
data-data astronomis matahari dan bulan, penentuan waktu shalat, 
dan data tinggi hilal pada waktu terbenamnya matahari.  
D. Dinamika Penentuan Awal Bulan Menurut Ormas di Indonesia 
 Pada dasarnya, di Indonesia terdapat dua ormas besar yang memiliki 
perbedaan pandangan serta cara atau metode dalam penentuan awal bulan 
Qamariyah. Sementara itu, pemerintah selalu mengambil jalan tengah dari kedua 




Indonesia, baik itu rukyat maupun hisab. Berikut ini meyode yang digunakan 
beberapa ormas di Indonesia:  
1. Metode Penentuan Awal Bulan Menurut Nahdatul Ulama 
  Nahdatul Ulama adalah organisasi keislaman yang berhaluan Ahlusunnah 
Wal Jama‟ah. Menurut pandangan NU, penentuan awal bulan didasarkan pada 
sistem rukyat dan hanya menjadikan hisab sebagai pendukung. Apabila hilal tidak 
dapat diamati menurut aliran ini maka jumlah hari dalam satu bulan itu di 
istikmalkan menjadi 30 hari.  Meski NU telah berijtihad dengan menerima batasan 
imkanur rukyat setinggi 2
ᵒ
, namun sosialisasi ke seluruh jajaran belum berjalan 
baik. Hal demikian lebih baik dibandingkan tidak terdapat batasan atau kriteria 
untuk visibilitas hilal sama sekali.  
  Adapun kelebihan dalam metode rukyat yang digunakan oleh NU yakni, 
hasil yang diperolah dari observasi langsung dalam pengamatan hilal bersifa 
akurat baik itu menggunakan bantuan alat optik ataupun mata telanjang. 
Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah perlunya menggunakan banyak alat 
dan keadaan cuaca menjadi penentu utama dalam kelancaran rukyat hilal.  
2. Metode Penentuan Awal Bulan Menurut Muhammadiyah 
Dalam musyawarah tarjih Muhammadiyah ditetapkan bahwa penentuan 
awal bulan tidak hanya didasarkan pada hisab semata melainkan dengan rukyat. 
Menurut pandangan Muhammadiyah, masuknya awal bulan baru ditandai dengan 
wujudnya hilal, yakni apabila matahari terbenam lebih dahulu daripada bulan.
25
  
Hisab hakiki yang digunakan oleh Muhammadiyah yaitu perhitungan awal 
bulan dengan memperhatikan teori serta rumus ilmiah yang memiliki 
kompleksitas dan ketelitian yang tinggi, selalu ada pembaruan dalam hal ini. 
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Standar ketinggian hilal menurut pandangan Muhammadiyah yaitu apabila hilal 
telah berada diatas ufuk meski ketinggiannya masih 0
ᵒ
.  
Muhammadiyah memang murni berpedoman pada hisab saja tanpa 
bergantung pada rukyat secara fisik (bil fi’li) karena rukyat telah direpresentasikan 
dalam bentuk kriteria wujudul hilal. Namun, kriteria semacam ini tidak cukup 
sebab perlu adanya kriteria lain yaitu qablal ghurub. 
Adapun kelebihan dari metode hisab yang digunakan oleh  
Muhammadiyah yaitu, efektif dalam penggunaan waktu dan tidak berpengaruh 
pada perubahan cuaca. Namun kelemahannya adalah Adanya perbedaan hasil 
perhitungan dan perbedaan teori yang digunakan.
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3. Metode Penentuan Awal Bulan Qmariyah Menurut Pemerintah  
Dari kedua metode diatas, Muhammadiyah dengan Hisabnya dan NU 
dengan rukyatnya, Pemerintah kemudian  hadir dalam menengahi perbedaan 
metode dari dua ormas tersebut. Dalam hal ini, pemerintah menggabungkan 
metode hisab dan rukyat dalam menentukan awal bulan Qamariyah yang 
disepakati oleh Kementerian Agama dalam sidang isbat yang diselenggarakan 
menjelang penetapan masuknya bulan baru.  
Pemerintah berpedoman pada kriteria imkan rukyat atau biasa disebut 
dengan kriteria MABIMS yakni tinggi hilal 2
ᵒ
. Imkanur rukyah adalah 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pustaka yang biasa 
disebut dengan istilah library research dengan cara  deskriptif  kualitatif, Namun 
penelitian ini tidak tergolong dalam penelitian pustaka murni, melainkan 
penelitian mix method dengan menggambungkan metode penelitian pustaka dan 
penelitian lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan serta 
menganalisis hasil penelitian berdasarkan data-data  atas teori dan fakta yang 
ditemukan. Dimana, objek dalam penelitian dalam penelitian ini mengacu pada 
bagaimana perbandingan antara data-data yang diperlukan dalam penentuan awal 
bulan Qamariyah berdasarkan metode ephemeris dan aplikasi berbasis algoritma. 
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan syar’i yaitu pendekatan yang menganalisis permasalahan 
dengan menitikberatkan pada aspek hukum Islam, khususnya 
berpedomana pada Al-Qur’an dan Hadis. 
2. Pendekatan Astronomis yaitu pendekatan yang digunakan sebagai alat 
bantu dalam mengkaji secara mendalam objek penelitian, sehingga akan 
didapatkan hasil yang komprehensif. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer diperolah dari berbagai macam literature atau referensi baik 
itu buku, jurnal, skripsi, data-data tertulis lainnya yang erat kaitannya dan sangat 
membangun penelitian serta merupakan sumber rujukan utama dalam penelitian 
ini, yakni Buku Drs. A. Jamil yang berjudul Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah 





Juli Rakhmadi Butar-Butar, MA. Yang berjudul Problematika Penentuan Awal 
Bulan (Diskursus Antara Hisab dan Rukyat),Buku karangan Dr. H. Arwin Juli 
Rakhmadi Butar-Butar, MA. Yang berjudul Problematika Penentuan Awal Bulan 
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat, Buku karangan Siti Tatmainul Qulub yang 
berjudul Ilmu Falak Dari Sejarah Ke Teori dan Aplikasi, Jurnal yang ditulis oleh 
Nurul Laila dengan judul Algoritma Astronomi Modern dalam Penentuan Awal 
Bulan Qamariyah, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ibrahim Arsyad dengan 
judul  Algoritma Pemrograman Hisab Ijtima’ dan Posisi Bulan Menurut Kitab 
Thamarat Al-Fikar dengan Aplikasi Microsoft Excel. 
2. Data Sekunder 
Adalah semua data yang diperoleh dari tulisan-tulisan ilmiah berupa buku, 
jurnal, skripsi, dan tulisan lain yang berkaitan dengan objek permasalahan. Dalam 
hal ini adalah buku-buku penunjang  yang tidak termasuk dalam rujukan utama, 
seperti kamus Astronomi, tafsir, dan  buku pedoman lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengkaji berbagai macam literature terkait kemudian membandingkan teori-teori 
yang ada dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.   
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang mendukung dilakukannya 
penelitian dan digunakan dalam mengumpulkan data, yakni laptop, calculator 
scientific, alat tulis, handphone serta buku-buku panduan yang menjadi pedoman 
dalam penulisan penelitian ini.  





a. Pengolahan data, merupakan rangkaian  pengelolaan data yang diperoleh 
lalu ditafsirkan sesuai dengan tujuan dan rancangan penelitian. Metode 
pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1) Identifikasi data adalah mengumpulkan beberapa literatur, kemudian 
mengidentifikasi dengan membagi dan memisahkan data yang akan 
dibahas. 
2) Reduksi data adalah memilih dan membagi data yang berhubungan 
dengan pembahasan dalam penelitian ini.  
3) Editing data adalah memeriksa data hasil penelitian untuk mengetahui 
kaitan dan keabsahan data yang akan dideskripsikan agar jawaban 
dalam pokok permasalahan dapat ditemukan. 
b. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk memproses dan memecahkan suatu 
masalah data yang didapatkan. Analisis yang digunakan yaitu analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah menguji sasaran teori dengan mengkaji 
hubungan antar beberapa objek terkait.
1
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pada penelitian kualitatif keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
apakah penelitian yang dilakukan penulis murni merupakan penelitian ilmiah dan 
untuk menguji data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan di 
lapangan, Adapun uji keabsahan data dapat dilakukan dengan cara: 
1. Uji kredibilitas (kepercayaan) terhadap data hasil penelitian  dilakukan 
dengan menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang sifatnya 
ilmiah, yang bertujuan untuk menguji seberapa jauh ilmiahnya data yang 
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diperoleh dari penelitian penulis dan sebagai pembanding terhadap data 
penelitian.  Uji kredibilitas biasanya dilakukan dengan triangulasi, member 
check, dan peningkatan ketekunan dalam penelitian. 
2. Uji dependability (kebergantungan), dilakukan dengan melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. 
3. Uji confirmability (kepastian), pengujian ini berkaitan dengan hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan.  
Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang dilakukan adalah dengan 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai pembanding 
terhadap data yang ditemukan dengan cara pengecekan. Dimana pengecekan 
dilakukan dalam metode kualitatif ini bertujuan untuk membandingkan tingkat 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hisab Kontemporer Berdasarkan Ephemeris 
1. Data Hisab Kontemporer Awal Bulan Qamariyah Berdasarkan 
Ephemeris 
Ephemeris merupakan tabel yang menyajikan data-data matahari dan 
bulan yang digunakan dalam penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan 
Qamariyah, dan gerhana. Data ini dibuat oleh Direktorat Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam Departemen Agama RI sejak tahun 1993. Ephimeris biasa 
disebut juga dengan Astronomical Handbook sedangkan dalam bahasa Arab 
disebut Zij atau Taqwim.
1
 Data ephemeris meliputi sebagai berikut:
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1) Data Matahari  
a) Ecliptic Longtitude 
Adalah jarak matahari dari titik aries (Vernal Equinox) diukur 
sepanjang lingkaran ekliptika, biasa juga disebut dengan Bujur 
Astronomi. 
b) Ecliptic Latitude  
Adalah jarak titik pusat matahari dari Lingkarang ekliptika. Eklipita 
sendiri adalah jarak yang ditempuh oleh gerak semu matahari dalam 
jangka waktu satu tahun. Biasa disebut dengan lintang Astronomi.  
c) Apparent Right Ascension 
Biasa disebut dengan Asensio Rekta yang merupakan jarak matahari 
dengan titik aries diukur sepanjang lingkaran ekuator. 
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d) Apparent Declination 
Deklinasi Matahari atau apparent declination ini merupakan jarak 
matahari dari equator. Apabaila deklinasi matahari bernilai positif 
maka berada disebelah utara equator, sedangkan jika nilainya negative 
maka berada disebelah selatan equator. Deklinasi matahari bisa 
sewaktu-waktu berubah selama satu tahun. tetapi pada tanggal yang 
sama, bilangan deklinasi itu kira-kira sama pula.
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e) True Geocentric Distance 
Dikenal dengan kata lain Jarak Geosentrik, yaitu jarak antara bumi dan 
matahari dalam satuan AU (Astronomical Unit). 
f) Semi Diameter 
Biasa disebut dengan jari-jari matahari adalah jarak titik pusat matahari 
dengan piringan luarnya. 
g) True Obliquity 
Adalah kemiringan ekliptika dari equator.  
h) Equation of Time  
Dikenal dengan nama lain perata waktu, yakni selisih antara waktu 
kulminasi matahari hakiki dengan waktu kulminasi matahari rata-rata.  
2) Data Bulan  
a) Apparent Longtitude 
Adalah jarak bulan sampai titik aries (Vernal Equinox) diukur 
sepanjang lingkaran ekliptika, biasa juga disebut dengan Bujur 
Astronomi Bulan. 
b) Apparent Latitude  
Adalah jarak antara bulan dengan lingkaran ekliptika diukur sepanjang 
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lingkaran kutub ekliptika. Biasa disebut dengan Lintang Astronomi 
Bulan. 
c) Apparent Right Ascension 
Biasa disebut dengan Asensio Rekta bulan, yaitu merupakan jarak titik 
pusat bulan dari titik aries diukur sepanjang lingkaran equator. 
d) Apparent Declination 
Deklinasi Bulan atau apparent declination ini merupakan jarak bulan 
dari equator. Apabaila deklinasi bulan  bernilai positif maka berada 
disebelah utara equator, sedangkan jika nilainya negative maka berada 
disebelah selatan equator. 
e) Horizontal Parallax 
Parallax sering disebut dengan “benda lihat”. Untuk horizontal parallax 
adalah besaran sudut yang ditarik dari titik pusat bumi ketika di ufuk 
(horizon) ke titik pusat bumi dan garis yang ditarik dari titik pusat 
bulan ketika itu ke permukaan bumi.  
f) Semi Diameter 
Biasa disebut dengan jari-jari bulan adalah jarak titik pusat bulan 
dengan piringan luarnya. 
g) Angel Brigh Limb  
Adalah kemiringan piringan hilal yang memancarkan sinar sebagai 
akibat arah posisi hilal dari matahari.  
h) Fraction Illumination 
Adalah piringan bulan yang menerima sinar matahari yang tampak dari 
bumi. Nilai FIB akan mencapai satu apabila saat puncak bulan 
purnama. Sedangkan jika bumi, bulan dan matahari persis berada pada 





itulah yang akan menyebabkan nilai FIB adalah nol.   
2. Penentuan Awal Bulan Qamariyah Dengan Perhitungan Manual 
Berdasarkan Ephemeris  
Penentuan awal bulan Qamariyah  dengan perhitungan secara manual 
membutuhkan data-data astronomis yang diambil dari tabel ephemeris. Dalam 
penelitian ini, peneliti menghitung awal bulan ramadhan di tiga lokasi di 
Indonesia dengan zona waktu yang berbeda, WIB (Waktu Indonesia Barat) 
memiliki bujur 105
ᵒ
, yang termasuk WIB adalah seluruh provinsi daerah tingkat I 
Sumatra, Jawa dan Madura, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. WITA 
(Waktu Indonesia Tengah) memiliki bujur 120
ᵒ
, yang termasuk WITA adalah 
provisnsi daerah tingkat I Kalimantan Timur, Bali, NTB, NTT dan Sulawesi. WIT 
(Waktu Indonesia Timur) memiliki bujur 135
ᵒ
, yang termasuk WIT adalah 
provinsi daerah tingkat I Maluku dan Irian Jaya. Ketiga zona waktu ini ditetapkan 
berdasarkan KEPRES 41 Tahun 1987 dan mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 
1988.
4
 Berikut ini contoh perhitungan awal bulan Qamariyah secara manual 
dengan menggunakan data-data ephemeris. 
Menghitung 1 Ramadhan 1441 H di Kota Jakarta. 
Ijtimak akhir Sya’ban (23 April 2020) pukul 09.26 WIB. 
1. Data Tempat 
Lintang tempat  = -6
ᵒ
 10’  Bujur daerah             = 105
ᵒ 
WIB 
Bujur tempat  = 106
ᵒ
 49’      Tinggi Markaz   = ± 20 m 
2. Data Astronomis  
Deklinasi matahari (d)  = 12
ᵒ
 44’ 18”   Ketinggian (h) = -1
ᵒ
 
Equation of time (e)   = 0
ᵒ
 1’ 45”    
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(Gambar 4.1 Data Matahari pukul 9) 
Pada gambar 4.1 menunjukkan data matahari dalam tabel ephemeris dari 
software WinHisab pada tanggal 23 April 2020.  Data yang diambil untuk 
apparent declination dan equation of time yakni data pada jam 9 karena ijtima’ 
akhir sya’ban pada tanggal 23 Maret 2020 adalah pukul 09.26. 
3. Sudut waktu matahari pada saat matahari terbenam  
Cos t  = -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
 = -tan (-6
ᵒ
 10’) x tan 12
ᵒ
 44’ 18” + sin -1 : cos (-6
ᵒ
 10’) : cos  
    12
ᵒ








Ket:  t = Sudut waktu  d = Deklinasi  
p = Lintang tempat  h = Ketinggian 
4. Matahari Terbenam 
a. Sudut matahari 
89
ᵒ
 37’ 54,06” : 15    = 5
ᵒ
 58’ 31,16” 
b. Kulminasi atas matahari 
12 – e = 12 - 0
ᵒ
 1’ 45”    = 11
ᵒ
 58’ 15”      + 
          17
ᵒ
 56’ 46,16” 





 49’ = -1
ᵒ
 49’ 0” : 15  = -0
ᵒ
 7’ 16”     + 
          17
ᵒ
 49’ 30,16” 
d. Selisih jam dengan WIB   =  7ᵒ      - 
    10
ᵒ
 49’ 30,16” 
5. Ascension Rekta matahari dan bulan 





Data yang di ambil pada gambar 4.2 diatas adalah apparent right 
ascension pada pukul 10 dan 11 karena nilai akhir dari selisih jam dan WIB 
adalah pukul 10.49 sehingga diperlukan interpolasi untuk menemukan nilai tengah 
antara pukul 10 dan 11. Berikut langkahnya: 
a. AR matahari 
a) Pukul 10 GMT     = 31ᵒ28’15” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 31ᵒ30’37” 
- Pukul 10 GMT = 31ᵒ28’15” – 




49’30,16”       = 0
ᵒ
1’57,16”   + 
AR matahari pukul 10.49.30,16       31
ᵒ
30’12,16” 
b. AR bulan  
(Gambar 4.3 Data Bulan Pukul 10 dan 11) 
Pada gambar 4.3 nilai apparent right ascension atau biasa disebut AR 
bulan, sama dengan jam pada AR matahari yakni pukul 10 dan 11 serta dilakukan 





a) Pukul 10 GMT         = 36ᵒ10’12” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 36ᵒ38’27” 
- Pukul 10 GMT = 36ᵒ10’12” – 




 49’ 30,16”     = 0
ᵒ
23’18,45” + 
c) AR bulan pukul 10.49.30,16      = 36ᵒ33’30,45” 
6. Sudut waktu dan deklinasi bulan 
a.   t bulan  = AR matahari – AR bulan + t matahari 







   = 84
ᵒ
34’35,77” 
b. Deklinasi bulan  
(Gambar 4.4 Data Bulan pukul 10 dan 11) 
Gambar diatas menunjukkan data bulan, untuk menemukan nilai deklinasi 







a) Pukul 10 GMT     = 10ᵒ02’58” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 10ᵒ14’04” 
- Pukul 10 GMT = 10ᵒ02’58” – 




 49’ 30,16”     = 0
ᵒ
9’9,48”    + 
c. Deklinasi bulan       = 10ᵒ12’7,48” 
7. Tinggi nyata hilal/ tinggi haqiqi 
sin h = sin p x sin d + cos p x cos d x cos t 
  = sin -6
ᵒ
 10’ x sin 10
ᵒ
12’7,48” + cos -6
ᵒ
 10’ x cos 10
ᵒ
12’7,48” x cos  
              84
ᵒ
34’35,77” 
  = 4
ᵒ
12’45” 
8. Koreksi – koreksi/ tinggi lihat  
(Gambar 4.5 Data Bulan Pukul 9) 
Gambar 4.5 merupakan data astronomis untuk mengambil nilai horizontal 







a. Paralax              h = 4ᵒ12’45” 
HP x cos h = 0
ᵒ
54’16” x cos 4
ᵒ
12’45”  = 0
ᵒ
54’7,2”   – 
          3
ᵒ
18’37,8” 
b. Semi diameter      = 0ᵒ14’47,22” + 
   3
ᵒ
33’25,02” 
c. Kerendahan ufuk  7,9    = 0ᵒ07’54”     + 
   3
ᵒ
41’19,02” 
d. Refreksi   10,9     = 0ᵒ10’54”     + 




9. Azimut matahari dan bulan  
a. Azimut matahari  
 Cotan A = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t  
  = -sin( -6
ᵒ
 10’) : tan 89
ᵒ
37’ 54,06” + cos (-6
ᵒ
 10’) x 
tan 12
ᵒ
 44’ 18” : sin 89
ᵒ
37’ 54,06” 
   = 77
ᵒ
17’42,29” 
b. Azimut bulan  
    Cotan A  = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t 
= -sin (-6
ᵒ
 10’) : tan 84
ᵒ
34’35,77” + cos (-6
ᵒ
 10’) x 
tan 10
ᵒ
12’7,48” : sin 84
ᵒ
34’35,77” 
   = 79
ᵒ
14’45,73” 
c. Posisi hilal  
Posisi hilal = Azimut bulan – azimut matahari 













d. Lama hilal diatas ufuk  
   h  = 3
ᵒ
52’13,02” : 15 (dijadikan jam) 
    = 0
ᵒ





e. Hilal terbenam  
 Hilal terbenam  = Matahari terbenam + lama hilal diatas ufuk  
    = 17
ᵒ
 49’ 30,16” + 0
ᵒ
15’28,87” 
    = 18
ᵒ
4’59,03” 
Jadi, matahari terbenam di Jakarta tanggal 23 April 2020 terjadi pada pukul 
17.49 WIB. Tinggi hilal : 
a. Tinggi Hakiki  = 4ᵒ12’45” 
b. Tinggi lihat  = 3ᵒ52’13,02” 
Sehingga tangal 1 Ramadhan 1441 H jatuh pada tanggal 24 April 2020 M 
bertepatan dengan hari jum’at. 
Menghitung 1 Ramadhan 1441 H di Kota Makassar. 
Ijtimak akhir Sya’ban (23 April 2020) pukul 10.26 WITA. 
1. Data Tempat 
Lintang tempat   = -5
ᵒ
 08’ 
Bujur tempat   = 119
ᵒ
 24’ 
Bujur daerah    = 120
ᵒ 
WITA 
Tinggi Markaz   = ± 20 m 
2. Data Astronomis  
Deklinasi matahari (d)  = 12
ᵒ
 45’ 07” 
Equation of time (e)   = 0
ᵒ
 1’ 45” 








(Gambar 4.6 Data Matahari pukul 10) 
Gambar diatas menunjukkan data matahari yang di ambil dari software  
WinHisab. Nilai deklinasi matahari atau apparent declination dan equation of 
time yang di ambil pada pukul 10, hal demikian karena ijtima’ akhir sya’ban 
untuk Kota Makassar pada tanggal 23 April 2020 adalah pukul 10.26 WITA. 
3. Sudut waktu matahari pada saat matahari terbenam  
Cos t  = -tan p x tan d + sin h : cos p : cos d 
 = -tan (-5
ᵒ
 08’) x tan 12
ᵒ
 45’ 07” + sin -1 : cos (-5
ᵒ
 08’) : cos  
    12
ᵒ
 45’ 07” 
= 89
ᵒ







4. Matahari Terbenam 
a. Sudut matahari 
89
ᵒ
 51’ 52,23” : 15    = 5
ᵒ
 59’ 27,48” 
b. Kulminasi atas matahari 
12 – e = 12 - 0
ᵒ
 1’ 45”    = 11
ᵒ
 58’ 15”     + 
          17
ᵒ
 57’ 42,48” 





 24’ = 0
ᵒ
 36’ : 15   = 0
ᵒ
 2’ 24”    + 
          18
ᵒ
 00’ 06,48” 
d. Selisih jam dengan WITA  =  8ᵒ      - 
     10
ᵒ
 00’ 06,48” 
5. Ascension Rekta matahari dan bulan 
a. AR matahari 





Data yang diambil pada gambar  4.7 diatas adalah apparent right 
ascension pada pukul 10 dan 11 karena nilai akhir dari selisih jam dan WITA 
adalah pukul 10.00.06,48 sehingga diperlukan interpolasi untuk menemukan nilai 
tengah antara pukul 10 dan 11. Berikut langkahnya:  
a) Pukul 10 GMT      = 31ᵒ28’15” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 31ᵒ30’37” 
- Pukul 10 GMT = 31ᵒ28’15” – 




0’06,48”        = 0
ᵒ
0’00,26”  + 
c) AR matahari pukul 10.49.30,16    = 31ᵒ28’15,26” 
(Gambar 4.8 Data Bulan Pukul 10 dan 11) 
Pada gambar 4.8 nilai apparent right ascension atau biasa disebut AR 
bulan, sama dengan jam pada AR matahari yakni pukul 10 dan 11 serta dilakukan 





b. AR bulan  
a) Pukul 10 GMT     = 36ᵒ10’12” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 36ᵒ38’27” 
- Pukul 10 GMT = 36ᵒ10’12” – 




 0’ 06,48”    = 0
ᵒ
00’03,05” + 
c) AR bulan pukul 10.00.06,48   = 36ᵒ10’15,05” 
6. Sudut waktu dan deklinasi bulan 
a. t bulan  = AR matahari – AR bulan + t matahari 







   = 85
ᵒ
09’52,44” 
b. Deklinasi bulan  






Gambar diatas menunjukkan data bulan, untuk menemukan nilai deklinasi 
bulan maka data yang diambil adalah pukul 10 dan 11. Berikut langkahnya: 
a) Pukul 10 GMT    = 10ᵒ02’58” 
b) Interpolasi  
- Pukul 11 GMT = 10ᵒ14’04” 
- Pukul 10 GMT = 10ᵒ02’58” – 




 00’ 06,48”     = 0
ᵒ
00’01,2”    + 
c. Deklinasi bulan pukul 10.00.06,48   = 10ᵒ02’59,2” 
7. Tinggi nyata hilal/ tinggi haqiqi 
Sin h = sin p x sin d + cos p x cos d x cos t 
  = sin -5
ᵒ
 8’ x sin 10
ᵒ
02’59,2” + cos -5
ᵒ
8’ x cos sin 10
ᵒ
02’59,2” x cos  
        85
ᵒ
09’52,44” 
  = 3
ᵒ
50’41,33” 
8. Koreksi – koreksi/ tinggi lihat  





Gambar 4.10 merupakan data astronomis untuk mengambil nilai 
horizontal parallax dan semi diameter pada pukul 10. Berikut langkahnya: 
a. Paralax              h  = 3ᵒ50’41,33” 
HP x cos h = 0
ᵒ




54’08,67”  – 
          2
ᵒ
56’32,66” 
b. Semi diameter      = 0ᵒ14’47,38” + 
   3
ᵒ
11’20,04” 
c. Kerendahan ufuk  7,9    = 0ᵒ07’54”     + 
   3
ᵒ
19’14,04” 
d. Refreksi   10,9     = 0ᵒ11’42”     + 
   3
ᵒ
30’56,04” 
9.    Azimut matahari dan bulan  
a. Azimut matahari  
 Cotan A = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t  
   = -sin( -5
ᵒ
 8’) : tan 89
ᵒ
51’ 52,53” + cos (-5
ᵒ
 8’) x tan  
      12
ᵒ
 45’07” : sin 89
ᵒ
51’ 52,53” 
   = 77
ᵒ
17’09,48” 
b. Azimut bulan  
    Cotan A  = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t 
   = -sin (-5
ᵒ
 8’) : tan 85
ᵒ
09’52,44” + cos (-5
ᵒ
 8’) x tan  
      10
ᵒ
02’59,2” : sin 85
ᵒ
09’52,44” 
   = 79
ᵒ
32’05,13” 
c. Posisi hilal  
Posisi hilal = Azimut bulan – azimut matahari 












d. Lama hilal diatas ufuk  
   h = 3
ᵒ
30’56,04” : 15 (dijadikan jam) 
        = 0
ᵒ





e. Hilal terbenam  
 Hilal terbenam  = Matahari terbenam + lama hilal diatas ufuk  
    = 18
ᵒ
 00’ 6,48” + 0
ᵒ
14’3,74” 
    = 18
ᵒ
14’10,22” atau pukul 18.14 
Jadi, matahari terbenam di Makassar tanggal 23 April 2020 terjadi pada 
pukul 18.00 WITA. Tinggi hilal : 
a. Tinggi Hakiki  = 3ᵒ50’41,33” 
b. Tinggi lihat  = 3ᵒ24’56,04” 
Sehingga tangal 1 Ramadhan 1441 H jatuh pada tanggal 24 April 2020 M 
bertepatan dengan hari jum’at. 
Menghitung 1 Ramadhan 1441 H di Kota Ambon. 
Ijtimak akhir Sya’ban pukul 11.26 WIT. 
1. Data Tempat 
Lintang tempat   = -3
ᵒ
 42’ 
Bujur tempat   = 128
ᵒ
 14’ 
Bujur daerah    = 135
ᵒ 
WITA 
Tinggi Markaz   = ± 20 m 
2. Data Astronomis  
Deklinasi matahari (d)  = 12
ᵒ
 45’ 57” 
Equation of time (e)   = 0
ᵒ
 1’ 46” 








(Gambar 4.11 Data Matahari Pukul 11) 
Gambar diatas menunjukkan data matahari yang di ambil dari software  
WinHisab. Nilai deklinasi matahari atau apparent declination dan equation of 
time yang di ambil pada pukul 11, hal demikian karena ijtima’ akhir sya’ban 
untuk Kota Ambon pada tanggal 23 April 2020 adalah pukul 11.26 WITA. 
3. Sudut waktu matahari pada saat matahari terbenam  
Cos t  = -tan P x tan d + sin h : cos P : cos d 
 = -tan (-3
ᵒ
 42’) x tan 12
ᵒ
 45’ 57” + sin -1 : cos (-3
ᵒ
 42’) : cos  
    12
ᵒ








4. Matahari Terbenam 
a. Sudut matahari 
90
ᵒ
11’ 16,69” : 15    = 6
ᵒ
 0’ 45,11” 
b. Kulminasi atas matahari 
12 – e = 12 - 0
ᵒ
 1’ 46”    = 11
ᵒ
 58’ 14”     + 
          17
ᵒ
 58’ 59,11” 





 14’ = 6
ᵒ
 46’0”    = 0
ᵒ
 27’ 4”    + 
          18
ᵒ
 26’ 3,11” 
d. Selisih jam dengan WIB   =  9ᵒ      - 
     9
ᵒ
 26’ 3,11” 
5. Ascension Rekta matahari dan bulan 
a. AR matahari 





Data yang diambil pada gambar diatas adalah apparent right ascension 
pada pukul 9 dan 10 karena nilai akhir dari selisih jam dan WIT adalah pukul 
09.26 sehingga diperlukan interpolasi untuk menemukan nilai tengah antara pukul 
9 dan 10. Berikut langkahnya: 
a) Pukul 09 GMT      = 31ᵒ25’54” 
b) Interpolasi  
- Pukul 10 GMT = 31ᵒ28’15” 
- Pukul 09 GMT = 31ᵒ25’54” – 




26’3,11”        = 0
ᵒ
1’1,22”  + 
c) AR matahari pukul 09.26.3,11      31ᵒ26’55,22” 
b. AR bulan  
(Gambar 4.13 Data Bulan Pukul 10 dan 11) 
Pada gambar 4.13 nilai apparent right ascension atau biasa disebut AR 
bulan, sama dengan jam pada AR matahari yakni pukul 10 dan 11 serta dilakukan 





a) Pukul 09 GMT      = 35ᵒ41’59” 
b) Interpolasi  
- Pukul 10 GMT = 36ᵒ10’12” 
- Pukul 09 GMT = 34ᵒ41’59” – 




 26’ 3,11”    = 0
ᵒ
12’15,1” + 
c) AR bulan pada pukul 09.26.3,11   = 35ᵒ54’14,1” 
6. Sudut waktu dan deklinasi bulan 
a. t bulan  = AR matahari – AR bulan + t matahari 







   = 85
ᵒ
43’57,81” 
b. Deklinasi bulan  
(Gambar 4.14 Data Bulan Pukul 9 dan 10) 
Gambar diatas menunjukkan data bulan, untuk menemukan nilai deklinasi 





a) Pukul 10 GMT     = 9ᵒ51’50” 
b) Interpolasi  
- Pukul 10 GMT = 10ᵒ02’58” 
- Pukul 09 GMT = 9ᵒ51’50” – 




 26’ 3,11”       = 0
ᵒ
4’50,04” + 
c)  Deklinasi bulan pukul 10.00.06,48      = 9ᵒ56’40,04 
7. Tinggi nyata hilal/ tinggi haqiqi 
sin h = sin p x sin d + cos p x cos d x cos t 
 = sin -3
ᵒ
 42’ x sin 9
ᵒ
56’40,09” + cos -3
ᵒ
42’ x cos sin 
ᵒ
56’40,09” x cos  






8. Koreksi – koreksi/ tinggi lihat  
(Gambar 4.15 Data Bulan Pukul 11) 
Gambar 4.15 merupakan data astronomis untuk mengambil nilai 





a. Paralax              h  = 3ᵒ33’15,41” 
HP x cos h = 0
ᵒ




54’10,74”   – 
          4
ᵒ
27’26,15” 
b. Semi diameter      = 0ᵒ14’47,59” + 
   4
ᵒ
42’13,79” 
c. Kerendahan ufuk  7,9    = 0ᵒ07’54”     + 
   4
ᵒ
50’7,74” 
d. Refreksi   12,3     = 0ᵒ12’18”     + 




9. Azimut matahari dan bulan  
a. Azimut matahari  
 Cotan A = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t  
 = -sin( -3
ᵒ
 42’) : tan 90
ᵒ
11’ 16,69” + cos (-3
ᵒ
 41’) x 
tan 12
ᵒ
 45’57” : sin 90
ᵒ
11’ 16,69” 
   = 77
ᵒ
16’16,97” 
b. Azimut bulan  
    Cotan A  = -sin p : tan t + cos p x tan d : sin t 
 = -sin (-3
ᵒ
 42’) : tan 85
ᵒ
43’57,81” + cos (-3
ᵒ
 42’) x 
tan 9
ᵒ
56’40,04” : sin 85
ᵒ
43’57,81” 
   = 79
ᵒ
46’53,02” 
c. Posisi hilal  
Posisi hilal = Azimut bulan – azimut matahari 













d. Lama hilal diatas ufuk  
   h = 5
ᵒ
2’27,74” : 15 (dijadikan jam) 







e. Hilal terbenam  
 Hilal terbenam  = Matahari terbenam + lama hilal diatas ufuk  
    = 18
ᵒ
 26’ 3,11” + 0
ᵒ
20’9,27” 
    = 18
ᵒ
46’12,83” atau pukul 18.46 
Jadi, matahari terbenam di Ambon tanggal 23 April 2020 terjadi pada 
pukul 18.26 WIT. Tinggi hilal : 
a. Tinggi hakiki  = 3ᵒ33’15,41” 
b. Tinggi lihat  = 5ᵒ2’25,74” 
Sehingga tanggal 1 Ramadhan 1441 H jatuh pada tanggal 24 April 2020 M 
bertepatan dengan hari jum’at. 
B. Hisab Kontemporer Awal Bulan Qamariyah berdasarkan Aplikasi 
Berbasis Algoritma 
1. Data Hisab Kontemporer Awal Bulan Qamariyah berdasarkan 
Aplikasi Berbasis Algoritma 
1) Software Accurate Times  
Accurate Times adalah program resmi yang di adopsi oleh Kementerian 
Yordania Urusan Islam untuk menghitung waktu shalat di Yordania. Software 
yang diciptakan pada tahun 2001 oleh Muhammad Odeh yang merupakan seorang 
ilmuwan Astronomi yang lahir kota di Palestina, sejak remaja ia telah 
mempelajari ilmu Astronomi sehingga tidak heran jika ia telah menghasilkan 
terobosan baru dalam dunia Astronomi. Selain itu juga, Muhammad odeh 
merupakan pendiri Organisasi Nirlaba Islamic Crescent Observatorion Project 





Ketika software ini di instal pada komputer, maka biasanya seluruh file 
tersimpan di dalam folder C:/program file/accurate times/. Dalam folder tersebut 
terdapat file accu-exe yang ketika di klik akan menjalankan program accurate 
times, berikut beebrapa file yang perlu diketahui: 
a. File elp.ode 
File ini dapat dibuka dengan opsi open with  wordpad, terdapat 1324 
baris suku koreksi dari algoritma ELP untuk menentukan posisi bulan. 
b. File mterm.ode  
dalam file ini terdapat 183 baris suku koreksi untuk menghitung nutasi 
dan obliquity rotasi bumi. 
c. File term full.ode  
Terdapat 2425 narus suku koreksi untuk menentukan posisi matahari.  
d. File term.ode 
Terdapat 248 baris suku koreksi dari algoritma Meeus untuk 
menentukan posiis matahari. 
e. File loc.txt  
mengandung daftar nama-nama kota diseluruh dunia, lengkap dengan 
koordinat lintang bujur, zona waktu dan ketinggian tempat.  
Accurate times memiliki fungsi yang sangat banyak, seperti penentuan 
awal bulan, arah kiblat, rashdul Qiblat, waktu shalat dan lain-lain. Software ini 
bisa di setting sesuai dengan tata koordinat Internasional. Software ini diajalankan 
dengan menggunakan sistem pemrograman. Adapun menu yang disajikan dalam 
aplikasi ini, yaitu:  
a. Preferences (preferensi)  









, summer time, aser prayer, precision, 
elevation, Opsi High latitude Alternative Prayer Times, dan Opsi 
Langauge. 
b. Location (lokasi) 
Pada location berisi data lintang dan bujur untuk daerah yang ingin 
diketahui masuknya awal bulan, terdapat pula pilihan untuk zona waktu 
dari daerah tersebut. Bagian ini juga menyajikan nama-nama lokasi dari 
setiap kota di seluruh dunia. Terdapat sekitar 2000 tempat diseluruh dunia, 
untuk Indonesia sendiri hanya terdapat delapan kota yakni Bandung, 
Bogor, Biak, Denpasar, Jakarta, Medan, Manado, dan Surabaya. Sehingga 
untuk kota lainnya bisa dimasukkan secara manual sesuai koordinat 
lintang bujurnya. Untuk melakukan perubahan pada bujur, lintang, zona 
waktu atau ketinggian, maka klik Modify, kemudian OK. Sedangkan untuk 
menambahkan tempat baru, klik Add, kemudian OK. 
c. Date (waktu) 
Pada Date merupakan bagian untuk mengkalkulasikan waktu (tahun, 
bulan, hari), pada opsi ini bisa pula di setting sesuai dengan waktu pada 
komputer. Terdapat tiga pilihan utama, yakni waktu sesuai dengan sistem 
komputer, waktu untuk satu hari tertentu, dan waktu untuk rentang 
beberapa hari.  
d. Prayer Alerts (peringatan sebelum adzan) 
Merupakan opsi untuk memberikan peringatan menjelang adzan. 
                                                 
5
Pemilihan sudut altitude untuk twilight atau sudut untuk waktu Fajr (Shubuh) dan Isya. 
Fajr sendiri disebutkan berarti beginning of twilight, sedang Isya berarti end of twilight. 
Maksudnya, waktu sebelum Fajr langit tampak gelap, demikian juga waktu setelah Isya. Rinto 
Anugraha, Mekanika Benda Langit, h. 157.  
6
penambahan (addition) beberapa menit untuk datangnya waktu sholat Zhuhur, Ashr dan 
Maghrib, serta pengurangan (substract) beberapa menit untuk datangnya waktu sholat Fajr. Opsi 





e. Prayer Times (waktu shalat) 
Merupakan bagian yang menyajikan waktu shalat (fajar, shuroq, duhur, 
asar, maghrib dan isya). Disini kita akan memperoleh waktu-waktu sholat, 
dimana tanggalnya sesuai dengan date setting yang kita pilih sebelumnya 
(ada tiga opsi, silakan lihat tentang Date di atas), demikian juga 
bergantung pada Preference dan Location. 
f. Moon Times (waktu bulan) 
Pada bagian ini menyajikan waktu terbit, transit dan terbenamnya bulan. 
Namun, tidak diberikan data di azimuth berapa bulan terbit dan terbenam, 
serta pada ketinggian dan azimuth berapa bulan mengalami transit. 
Tanggal sesuai dengan date setting serta bergantung pula pada location. 
g. Moon Phases (fase bulan) 





selain itu juga terdapat pilihan untuk waktu local UT
9
 maupun local TDT
10
  
h. Crescent visibility (visibilitas bulan) 
Pada menu ini akan menampilakan data visibilitas hilal, dimulai dari 
menentukan terjadinya konjungsi.  Kemudian data astronomis pada saat 
new crescent (bulan sabit muda) dan old crescent (bulan sabit tua). Untuk 
masing-masing new crescent dan old crescent menyajikan waktu saat 
matahari terbenam (sunset), saat bulan terbenam (moonset), dan saat waktu 
terbaik (best time). 
i. Sun Moon Ephemeris (data ephemeris bulan dan matahari) 
                                                 
7
Pandangan yang menyatakan bahwa bumi sebagai pusat peredaran benda-benda langit. 
Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak, h.26. 
8
Berpusat pada pengamat. 
9
Waktu lokasi di suatu tempat (bukan waktu Greenwich) dengan telah memperhitungkan 
nilai delta T. 
10





Pada menu ini akan menyajikan data ephemeris matahari dan bulan dalam 
rentang waktu satu hari. 
j. Telescope (teleskop) 
Menu telescope akan memberikan data terkait deklinasi, right ascension, 
altitude, serta azimuth matahari dan bulan untuk waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya.  
k. Hejric Gregorian  
Pada menu ini digunakan untuk mengonversi bulan, baik itu dari hijriah ke 
masehi ataupun sebaliknya.  
l. Qiblah (kiblat) 
Pada menu ini arah kiblat mampu ditentukan dari satu lokasi tertentu 
beserta azimuth kiblatnya. Terdapat tiga bagian utama dalam pilihan ini, 
salah satunya qiblah times, yakni waktu dimana matahari berada pada arah 
kibalt dan waktu ketika bayangan matahari berada pada arah kiblat.  
m. Help (bantuan) 
Pada bagian ini memberikan penjelasan mengenai software accurate times 
dan istilah-istilah asing beserta kegunaannya.  
n. Exit (keluar) 
Keluar dari software ini dengan memilih menu exit. 
Aplikasi Accurate Times menyediakan perhitungan Astronomi, seperti 
awal bulan, waktu matahari, waktu bulan, fase-fase bulan, visibilitas hilal, 
perhitungan ephemeris matahari dan bulan, arah kiblat, waktu menentukan arah 
kiblat dengan bayangan matahari, dan konversi kalender hijriah dan masehi 
ataupun sebaliknya. Adapun data yang disajikan dalam penentuan awal bulan 
menggunakan aplikasi Accurate Times, sebagai berikut: 





a) Conjuction Time (waktu konjungsi) 
 Keadaan saat matahari dan bulan berada pada posisi garis yang sama. 
b) Sunset (matahari terbenam)  
Keadaan saat matahari terbenam yakni apabila piringan atas 
bersinggungan dengan kaki langit. 
c) Sun Right Ascension (asensio rekta matahari)  
Merupakan jarak matahari dari titik aries diukur sepanjang lingkaran 
Equator. 
d) Sun Longtitude (bujur matahari) 
Adalah jarak matahari dari titik aries (Vernal Equinox) diukur 
sepanjang lingkaran ekliptika 
e) Sun Altitude (ketinggian matahari) 
Ketinngian matahari dari bumi 
f) Sun Declination (deklinasi matahari) 
Merupakan jarak matahari dari equator. Apabaila deklinasi matahari 
bernilai positif maka berada disebelah utara equator, sedangkan jika 
nilainya negative maka berada disebelah selatan equator. 
g) Sun Latitude (lintang matahari) 
Adalah jarak titik pusat matahari dari Lingkarang ekliptika. Eklipita 
sendiri adalah jarak yang ditempuh oleh gerak semu matahari dalam 
jangka waktu satu tahun. 
h) Sun Azimuth (azimuth matahari)  
Adalah nilai sudut matahari 
i) Elongation (perpanjangan)  
Merupakan  jarak sudut antara bulan dan matahari. 





Merupakan ketinggian relatif hilal 
k) Crescent Width (lebar bulan sabit) 
l) Magnitude (besaran) 
m) Moon Sun Topocentric Relative Altitude (ketinggian relatif toposentris 
matahari dan bulan) 
n) Topocentric Crescent Width (lebar toposentris bulan sabit) 
2) Data Bulan 
a) Moonset (bulan terbenam) 
b) Moon Age (umur bulan) 
c) Moon Lag Time (waktu jeda bulan) 
d) Relative Azimuth (azimuth relatif) 
e) Illumination (iluminasi) 
f) Moon Declination (deklinasi bulan) 
g) Moon Latitude (lintang bulan) 
h) Moon Azimuth (azimuth bulan) 
i) Phase Angel (sudut antara cahaya yang datang dan cahaya yang 
dipantulkan) 
j) Horizontal Parallax (horisontal paralaks) 
k) Distance (jarak) 











2) Software Winhisab 
Merupakan software yang dibuat oleh salah seorang tokoh sekaligus ahli 
falak Drs. H. M. Taufik,  S.H dan putranya. Software  ini disempurnakan pada 
tahun 1998 dengan nama WinHisab versi 2.0 dengan hak lisensi pada Badan 
Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI.
11
  
(Gambar 4.16 Tampilan Awal Software Winhisab) 
Dalam Software WinHisab terdapat empat menu utama yang tertera pada 
tampilan beranda, yakni tabel data ephemeris, jadwal waktu shalat, tabel tinggi 
hilal dan terakhir menu about  untuk memberikan informasi mengenai aplikasi ini. 
2. Penentuan Awal Bulan Qamariyah dengan Aplikasi Berbasis 
Algoritma 
Penentuan awal bulan Qamariyah dengan aplikasi berbasis algoritma yang 
digunakan peneliti adalah accurate times. Sebelumnya telah disebutkan bahwa 
Accurate Times adalah program resmi yang di adopsi oleh Kementerian Yordania 
Urusan Islam untuk menghitung waktu shalat di Yordania. Software yang 
diciptakan pada tahun 2001 oleh Muhammad Odeh yang merupakan seorang 
                                                 
11
Moh. Choirull Chuluq, “Penerapan Sistem Perhitungan Software Winhisab dengan 
Software Aplikasi Stellarium 3D dalam Penentuan Awal Bulan Hijriyah (Studi Kasus Hasil 
Praktik Rukyah di IAIN Tulungagung)” Skripsi  (Tulungagung: Fakultas Syariah dan Hukum 





ilmuwan Astronomi yang lahir kota di Palestina, sejak remaja ia telah 
mempelajari ilmu Astronomi sehingga tidak heran jika ia telah menghasilkan 
terobosan baru dalam dunia Astronomi. Selain itu juga, Muhammad odeh 
merupakan pendiri Organisasi Nirlaba Islamic Crescent Observatorion Project 
(ICOP) yang berpusat di Yordania. 
Menghitung tanggal 1 Ramadhan 1441 H dengan menggunakan software 
accurate times. Adapun tampilan awal software ini yaitu: 
(Gambar 4.17 Tampilan Awal Software Accurate Times) 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan oleh peneliti bahwa 
terdapat banyak menu-menu pilihan dalam tampilan awal atau beranda dari 
software accurate times. Setiap menu yang tertera memiliki fungsi masing-
masing. Berikut ini langkah-langkah perhitungan masuknya awal bulan Ramadhan 





1. Menentukan 1 Ramadhan 1441 H di Kota Jakarta  
1) Terlebih dahulu tentukan lokasi/ daerah yang ingin diketahui awal 
bulannya, dengan masuk ke opsi location kemudian masukkan nilai 
latitude dan longtitude serta zona waktunya kemudian klik add dan ok. 
Masukkan nilai lintang bujur dari Kota Jakarta.  
(Gambar 4.18 Location) 
Namun apabila sebelumnya telah terdapat nama lokasi atau daerah dalam 
daftar kota dengan nilai lintang dan bujur yang sesuai maka sebaiknya tidak perlu 
mensetting pada menu location ini. melainkan, langsung dengan memilih nama 
lokasi yang tertera dan kill add kemudian ok.  
2) Selanjutnya masuk ke bagian crescent visibility dan akan muncul tampilan 
baru yaitu approximate conjungction date kemudian pilih hijric date  





(Gambar 4.19 Crescent Visibility) 
  Selain itu, untuk menu crescent visibility terdapat pilihan Crescent 
visibility map yang berfungsi untuk menggambarkan daerah mana saja yang 
mampu melihat hilal, Setelah mengklik pilihan draw maka secara otomatis peta 
yang tertera pada layar komputer akan menggambarkan warna-warna, untuk 
warna merah menandakan tidak mungkin atau bisa dikatakan mustahil untuk 
melihat hilal, untuk warna biru menandakan mampu melihat hilal dengan 
menggunakan alat optic, untuk warna magenta menandakan bahwa 
memungkinkan dilihat dengan mata telanjang, sementara itu untuk warna hijau 
menandakan sangat mudah untuk melihat hilal dengan mata telanjang, sementara 





(Gambar 4.20 Crescent Visibility Map) 
Untuk mengetahui data-data yang dihasilkan dari perhitungan 
menggunakan aplikasi accurate times, setelah menekan pilihan calculate maka 













2. Menentukan 1 Ramadhan 1441 H di Kota Makassar  
Langkah penentuan masuknya awal bulan di Kota Makassar dalam 
menggunakan software accurate times tidak berbeda jauh dengan langkah 
sebelumnya untuk Kota Jakarta. Tampilan awal accurate times terdapat waktu 
shalat sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan sebelumnya.  Berikut tampilan 
awal untuk Kota Makassar: 
(Gambar 4.22 Tampilan Awal Untuk Kota Makassar) 
1) Terlebih dahulu tentukan lokasi/ daerah yang ingin diketahui awal 
bulannya, dengan masuk ke opsi location kemudian masukkan nilai 
latitude dan longtitude serta zona waktunya kemudian klik add dan ok. 






(Gambar 4.23 Set Location) 
2) Selanjutnya masuk ke bagian crescent visibility dan akan muncul 
tampilan baru yaitu approximate conjungction date kemudian pilih 
hijric date  setelah itu tentukan month dan year lalu klik preview lalu 
calculate. 





Untuk mengetahui data-data yang dihasilkan dari perhitungan 
menggunakan aplikasi accurate times, setelah menekan pilihan calculate maka 
secara otomatis akan tertera pada note di komputer.  





3. Menentukan 1 Ramadhan 1441 H di Kota Ambon 
Langkah penentuan masuknya awal bulan di Kota Ambon dalam 
menggunakan software accurate times tidak berbeda jauh dengan langkah 
sebelumnya seperti Kota Jakarta dan Makassar. Tampilan awal accurate times 
terdapat waktu shalat sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan sebelumnya.  
Berikut tampilan awal untuk Kota Ambon 
(Gambar 4.26 Tampilan Awal Untuk Kota Ambon) 
1) Terlebih dahulu tentukan lokasi/ daerah yang ingin diketahui awal 
bulannya, dengan masuk ke opsi location kemudian masukkan nilai 
latitude dan longtitude serta zona waktunya kemudian klik add dan ok. 





(Gambar 4.  27 Set Location) 
2) Selanjutnya masuk ke bagian crescent visibility dan akan muncul 
tampilan baru yaitu approximate conjungction date kemudian pilih 
hijric date  setelah itu tentukan month dan year lalu klik preview lalu 
calculate. 





  Untuk mengetahui data-data yang dihasilkan dari perhitungan 
menggunakan aplikasi accurate times, setelah menekan pilihan calculate maka 
secara otomatis akan tertera pada note di komputer.  





Berdasarkan kedua metode diatas dapat disimpulkan bahwa data yang 
diperoleh dengan menggunakan dua metode, yakni metode manual berdasarkan 
ephemeris dan metode dengan aplikasi berbasis algoritma yakni accurate times 
memiliki perbedaan dalam hal data yang disajikan ataupun diperoleh. Dengan 
menggunakan metode perhitungan manual, akan diperoleh data Deklinasi 
matahari dan bulan, sudut waktu pada saat matahari terbenam dan bulan, sudut 
matahari dan bulan, nilai kulminasi matahari, tinggi nyata hilal, koreksi-koreksi 
seperti parallax, kerendahan ufuk, semi diameter dan tinggi lihat hilal  atau 
refraksi, kemudian nilai azimuth matahari dan bulan, posisi hilal, lama hilal diatas 
ufuk, dan waktu terbenamnya hilal.  
Sedangkan jika menggunakan metode perhitungan dengan aplikasi akan 
dihasilkan data hilal berupa ijtima’, sunset, moonset, right ascension bulan dan 
matahari, longitude bulan dan matahari, altitude bulan dan matahari, deklinasi 
bulan dan matahari, latitude bulan dan matahari, azimuth bulan dan matahari, 
elongation, phase angel, crescent width, illumination, relative altitude, relative 
azimuth, magnitude, semi diameter bulan, horizontal parallax, dan distance.  
perbedaan data keduanya dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Kota Jakarta 
(Tabel 4.1 Data Astronomis Kota Jakarta) 

























4. Deklinasi matahari 12
ᵒ
 44’ 18” 12°45'49" 
5. Equation of time 0
ᵒ
 1’ 45”  
















8. Deklinasi bulan 10
ᵒ
12’7,48” 10°12'22" 








11. Semi diameter 3
ᵒ
33’25,02” 00°14'47" 
12. Refraksi/ tinggi lihat 3
ᵒ
52’13,02”  
13. Azimuth matahari 77
ᵒ
17’42,29” 282°43'54" 
14. Azimuth bulan 79
ᵒ
14’45,73” 280°45'40" 
15. Posisi hilal 1
ᵒ
57’3,44”  





17. Hilal terbenam 18
ᵒ
4’59,03”  
18. Distance  403960,13 km 
19. Magnitude  -04,50 
20. Relative azimuth  -01
ᵒ
58’13” 
21. Crescent width  00
ᵒ
00’04” 
22. Illumination  00,24 % 
23. Phase angel  174
ᵒ
23’55” 








2. Kota Makassar 
(Tabel 4.2 Data Astronomis Kota Makassar) 


















3. Bujur daerah 120
ᵒ 
WITA 8.00 
4. Deklinasi matahari 12
ᵒ
 45’ 07” 12°45'09" 
5. Equation of time 0
ᵒ


























8. Deklinasi bulan 10
ᵒ
02’59,2” 10°03'14" 






11. Semi diameter 3
ᵒ
11’20,04” 00°14'47" 
12. Refraksi/ tinggi lihat 3
ᵒ
30’56,04”  
13. Azimuth matahari 77
ᵒ
17’09,48” 282°42'55" 
14. Azimuth bulan 79
ᵒ
32’05,13” 280°28'18" 
15. Posisi hilal 2
ᵒ
14’55,65”  





17. Hilal terbenam 18
ᵒ
14’10,22”  





19. Magnitude  -04,47 
20. Relative azimuth  -02°14'37" 
21. Crescent width  00°00'04" 
22. Illumination  00,22 % 
23. Phase angel  174°38'08" 
24. Elongation  05°21'00" 
 
3. Kota Ambon 
(Tabel 4.3 Data Astronomis Kota Ambon) 




















3. Bujur daerah 135
ᵒ 
WIT 9.00 
4. Deklinasi matahari 12
ᵒ
 45’ 57” 12°44'41" 
5. Equation of time 0
ᵒ
 1’ 46”  





























11. Semi diameter 4
ᵒ
42’13,79” 00°14'47" 
12. Refraksi/ tinggi lihat 5
ᵒ
2’25,74”  
13. Azimuth matahari 77
ᵒ
16’16,97” 282°42'29" 
14. Azimuth bulan 79
ᵒ
46’53,02” 280°13'28" 
15. Posisi hilal 2
ᵒ
30’36,05”  





17. Hilal terbenam 18
ᵒ
46’12,83”  
18. Distance  404062,23 Km 
19. Magnitude  -04,45 
20. Relative azimuth  -02°29'01" 
21. Crescent width  00°00'04" 
22. Illumination  00,21 % 
23. Phase angel  174°47'21" 
24. Elongation  05°11'49" 
Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa data 






1. Nilai deklinasi matahari dan bulan berbeda sekian detik, dikarenakan 
perbedaan data ketinggian yang digunakan. Pada perhitungan secara 
manual, menggunakan ketinggian 1° sedangkan pada perhitungan accurate 
times menggunakan ketinggian 50 busur derajat.  
2. Ascensio rekta matahari dan bulan memiliki perbedaan yang cukup 
signifikan, dikarenakan perbedaan satuan yang digunakan. Pada 
perhitungan manual, digunakan satuan derajat sedangkan perhitungan 
accurate times menggunakan satuan waktu atau jam.  
3. Tinggi nyata hilal terdapat perbedaan sebesar satu derajat, hal demikian 
disebabkan oleh tingkat keakuratan dari kedua metode yang digunakan. 
4. Parallax dan semi diameter juga terdapat perbedaan data astronomis yang 
signifikan, dikarenakan pada perhitungan manual menggunakan  rumus  
hp x cos h, dimana nilai horizontal parallax yang diambil dari data 
ephemeris dikalikan dengan nilai tinggi hakiki hilal. Sedangkan dalam 
perhitungan accurate times, data untuk nilai parallax langsung diambil 
dari data ephemeris yang disediakan. 
5. Azimut matahari dan azimut bulan memiliki nilai yang berbeda, 
dikarenakan sudut pandang dari kedua metode yang digunakan berbeda. 
Pada perhitungan manual, nilai azimut matahari dihitung dari utara ke 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis penulis diatas yang berkaitan 
dengan objek penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hisab kontemporer awal bulan Qamariah dengan berdasarkan data 
ephemeris: 
a. Data hisab kontemporer awal bulan Qamariyah berdasarkan 
ephemeris: 
1) Data Matahari  
a) Ecliptic Longtitude 
b) Ecliptic Latitude  
c) Apparent Right Ascension 
d) Apparent Declination 
e) True Geocentric Distance 
f) Semi Diameter 
g) True Obliquity 
h) Equation of Time  
2) Data Bulan 
a) Apparent Longtitude 
b) Apparent Latitude  
c) Apparent Right Ascension 
d) Apparent Declination 
e) Horizontal Parallax 




g) Angel Brigh Limb  
h) Fraction Illumination 
b. Penentuan awal bulan Qamariyah menggunkan Metode perhitungan 
manual dengan berdasarkan data ephemeris  yang berbeda pada tiga 
daerah di Indonesia dengan masing-masing zona waktu +7, +8 dan +9, 
sebagai berikut: 
1) Kota Jakarta, Matahari terbenam di Jakarta tanggal 23 April 2020 
terjadi pada pukul 17.49 WIB. Tinggi hakiki 4
ᵒ




2) Kota Makassar, matahari terbenam di Makassar tanggal 23 April 
2020 terjadi pada pukul 18.49 WITA. Tinggi hakiki 3
ᵒ
50’41,33” 
dan tinggi lihat 3
ᵒ
24’56,04”. 
3) Kota Ambon, matahari terbenam di Ambon tanggal 23 April 2020 






2. Hisab kontemporer awal  bulan berdasarkan aplikasi berbasis algoritma  
a. Data hisab kontemporer awal bulan Qamariyah berdasarkan 
aplikasi berbasis algoritma 
1) Data Matahari 
a) Conjuction Time (waktu konjungsi) 
b) Sunset (matahari terbenam)  
c) Sun Right Ascension (asensio rekta matahari)  
d) Sun Longtitude (bujur matahari) 
e) Sun Altitude (ketinggian matahari) 
f) Sun Declination (deklinasi matahari) 




h) Sun Azimuth (azimuth matahari)  
i) Elongation (perpanjangan)  
j) Relative Altitude (ketinggian relatif) 
k) Crescent Width (lebar bulan sabit) 
l) Magnitude (besaran) 
m) Moon Sun Topocentric Relative Altitude (ketinggian relatif 
toposentris matahari dan bulan) 
n) Topocentric Crescent Width (lebar toposentris bulan sabit) 
2) Data bulan 
a) Moonset (bulan terbenam) 
b) Moon Age (umur bulan) 
c) Moon Lag Time (waktu jeda bulan) 
d) Relative Azimuth (azimuth relatif) 
e) Illumination (iluminasi) 
f) Moon Declination (deklinasi bulan) 
g) Moon Latitude (lintang bulan) 
h) Moon Azimuth (azimuth bulan) 
i) Phase Angel (sudut antara cahaya yang datang dan cahaya yang 
dipantulkan) 
j) Horizontal Parallax (horisontal paralaks) 
k) Distance (jarak) 
l) Moon Semi Diameter (semi diameter bulan) 
b. Metode perhitungan menggunakan aplikasi accurate times: 
1) Kota Jakarta, Matahari terbenam di Jakarta tanggal 23 April 2020 
terjadi pada pukul 17.49 WIB. Tinggi hakiki 05
ᵒ
13’40”. 




2020 terjadi pada pukul 18.00 WITA. Tinggi hakiki 4°51'27". 
3) Kota Ambon, matahari terbenam di Ambon tanggal 23 April 2020 
terjadi pada pukul 18.26 WIT. Tinggi hakiki 4°33'57".  
B. Implikasi Penelitian  
Hisab kontemporer algoritma berdasarkan ephemeris dan software berbasis 
algoritma merupakan alternatif modern dalam penentuan awal bulan Qamariah 
dengan pengaplikasian software yang terbilang mudah dan tidak memerlukan 
langkah yang rumit, berbeda dengan metode berdasarkan data ephemeris yang 
dalam hal ini menggunakan perhitungan manual dengan bantuan calculator 
scientific. Langkah yang panjang serta sistematis dan memerlukan tingkat 
ketelitian yang tinggi dalam perhitungan adalah bagian terpenting dalam 
penentuan awal bulan menggunakan metode ephemeris. 
Penggunaan software berbasis algoritma memiliki tingkat keakuratan 
dibandingkan perhitungan manual berdasarkan data ephemeris. Diharapkan 
kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang berfokus pada letak 
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